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ABSTRAK 

Darlindah Lestari, 2025. Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Materi Mengidentifikasi Unsur-Unsur Cerita Anak Kelas 

V Sdn 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar (PGSD). Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar dibimbing oleh Andi Adam dan Ummu Khaltsum. 

Media audio visual merupakan sebuah alat yang menggabungkan    suara   

dan gambar yang  menawarkan manfaat karena memungkinkan  individu  untuk  

memantau  bagaimana  proses  pembelajaran  berlangsung. Tujuannya  adalah  

untuk menciptakan  lingkungan dimana  siswa  dapat  memperoleh  pengetahuan,  

keterampilan,  atau  sikap  yang  dapat mendukung mereka dalam mencapai tujuan 

pembelajaran 

Masalah utama penelitian ini adalah apakah media audio visual berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa pada materi mengidentifikasi unsur-unsur cerita anak 

kelas V SDN 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar siswa 

pada materi mengidentifikasi unsur-unsur cerita anak pada kelas V SDN 22/12 

Salebbo Kabupaten Pangkep. 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Desain penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasi Eksperimen. Dalam penggunaan 

eksperimen ini terdapat dua kelompok, yaitu kelompok yang diberikan perlakuan 

atau treatment menggunakan audio visual disebut kelas eksperimen, sedangkan 

kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Subjek dari 

penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep yang 

terdiri dari 19 orang. 

Hasil penenlitian menunjukkan bahwa berdasarkan pretest hasil belajar 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, nilai rata-rata pretest kelompok eksperimen 

yaitu 58,75 dan nilai rata-rata pretest pada kelompok kontrol yaitu 43,18. Setelah 

diberikan perlakuan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, kemudian diberikan 

posttest hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh data nilai 

rata-rata kelas eksperimen sebesar 81,87 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 

50,09. Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari nilai rata-rata kelas kontrol 

dengan selisih sebesar 31,78. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan media audio 

visual berpengaruh terhadap hasil belajar siswa materi megidentifikasi unsur-unsur 

cerita anak pada kelas V SDN 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep. 

 

Kata Kunci : Quasi Eksperimen, Media Audio Visual dan Keterampilan 

Menyimak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu bentuk usaha dalam mengubah, mengajar 

serta memberikan motivasi yang tertuju kepada karakter seorang siswa ataupun 

dapat dikatakan untuk membantu siswa agar mampu dalam melaksanakan 

tugas dalam menjalani kehidupannya sendiri tanpa adanya bantuan dari orang 

lain disekitarnya.  

Pentingnya pendidikan yaitu sebagai wadah untuk memperoleh 

perubahan bagi diri seseorang untuk membentuk value diri yang lebih tinggi. 

Sedemikian juga yang dikatakan oleh Alpian (2019) bahwasanya pendidikan 

dapat memberikan arti yang sangat penting dengan tujuan untuk mendidik anak 

bangsa, kemudian untuk meningaktakan kesejahteraan masyarakat, serta 

membangunkan martabat bangsa itu sendiri. 

Pendidikan Dasar sebenarnya mempunyai peran serta kontribusi yang 

lumayan dalam proses keberhasilan proses belajar pada jenjang sekolah  

selanjutnya bagi seorang peserta didik, kemudian pendidikan informal yang 

utama dalam kekeluargaan efektif  Hariandi (2016). Pendidikan ini merupakan 

kebutuhan utama bagi setiap individu, terutama di era modern sekarang ini 

melalui pendidikan, akan lahir individu yang memiliki moral, keterampilan, 

dan pengetahuan. 
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Sekolah Dasar (SD) sendiri merupakan jenjang pendidikan dasar 

atau awal dari suatu pendidikan umum, guna untuk membangun dasar 

pengetahuan  siswa untuk digunakan pada jenjang pendidikan tinggi 

selanjutnya. Hal  ini sejalan dengan pendapat  Wuryandani, dkk. (2014)  

pendidikan  di  sekolah  dasar  merupakan jenjang  pendidikan  formal  pertama  

yang  akan menentukan arah pengembangan potensi siswa. Oleh karena itu, di 

sekolah dasar perlu mengembangkan karakter  disiplin  siswa  secara optimal 

sehingga  harapannya di  tingkat  selanjutnya siswa sudah  memiliki bekal 

perilaku  disiplin yang  kuat. 

Pendidikan pada sekolah dasar bertujuan untuk memberikan bekal bagi 

anak didik agar bisa menambah kemampuan dasar serta perkembangan 

kehidupan pribadinya serta sebagai anggota masyarakat, dan  lebih memberikan 

kesiapan bagi siswa dalam melaksanakan sekolah awal, kemudian dari 

kesimpulan belajarnya bakat siswa harus terjadi peningkatan pada jenjang 

dasar ini terutama kecakapan sosial Fahreza (2018). 

Mata pelajaran yang wajib dipelajari disekolah dasar ialah pelajaran 

bahasa Indonesia. Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi yang 

memungkinkan manusia memenuhi kebutuhan dasarnya sebagai makhluk 

sosial yang bergantung pada interaksi antar individu. Interaksi manusia dapat 

terjadi baik secara tertulis maupun lisan. Bahasa juga berperan sangat penting 

dalam mencapai keberhasilan, karena seseorang dengan kemampuan berbahasa 

yang baik akan lebih lancar dalam menyampaikan dan memahami informasi 

yang ada. 
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Bahasa Indonesia di sekolah dasar termasuk peranan penting dalam 

pendidikan khususnya terhadap perkembangan siswa seperti pengetahuan, 

sosial, dan emosional. Pembelajaran bahasa di sekolah dimaksudkan untuk 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan kemampuan berbahasa yang 

baik dan benar. Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah peserta didik 

diarahkan untuk dapat berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia dengan 

baik dan benar, baik secara tertulis maupun secara lisan Suprihatin dan 

Hariyadi (2021:1385). 

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki beberapa keterampilan 

berbahasa salah satunya adalah menyimak. Menyimak berfungsi sebagai 

fondasi dalam proses belajar bahasa, karena kemampuan berbicara seseorang 

sering dimulai dengan menyimak atau mendengar apa yang diucapkan oleh 

orang lain. Siswa  juga diajarkan untuk mempelajari beberapa keterampilan 

yang disebut dengan keterampilan berbahasa, yang terdiri dari keterampilan 

menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), 

keterampilan membaca (reading skills), dan keterampilan menulis (writing 

skills) Ernawati dan Rasna (2020:104). 

Menyimak adalah satu diantara keterampilan berbahasa yang 

mempunyai peran penting yang tinggi untuk mendapat keterampilan yang lain. 

Keterampilan menyimak tidak bisa dipisahkan dari keterampilan menulis, 

membaca dan mendengarkan. Satu diantara kegiatan berbahasa adalah 

bercerita. Mengembangkan keterampilan menyimak berarti secara tidak 

langsung bisa  meningkatkan kualitas berbicara seseorang. Dengan menyimak 
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diharapkan peserta didik bisa memaknai apa yang didengarkannya dengan baik 

dan tepat Risky Nuramelyah (2023). 

Berbagai data yang mengemukakan bahwa kurangnya pembiasaan  

menyimak didalam kelas seperti yang diuraikan oleh Tesia Ines Nahampun 

(2022) bahwasanya rendahnya kemampuan siswa dalam menceritakan kembali 

serta mengungkapkan ide dan pikirannya merupakan salah satu bentuk dampak 

dari kurangnya perhatian atau pembiasaan dalam melakukan kegiatan 

menyimak di sekolah. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Hijriyah 

(2016) bahwa keterampilan pertama yang paling penting dan kadang diabaikan 

di sekolah dasar adalah kemampuan menyimak,di mana karena kemampuan 

menyimak ini sering diduga sama dengan kemampuan mendengarkan padahal 

pada kenyataannya tidak seperti itu Satriyanti & Munirah (2020). 

Penyebab umum juga ditemukan oleh peneliti. Hal ini dibuktikan 

berdasarkan hasil observasi di SDN 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep pada 

tanggal 26 November 2024. Penulis menemukan fakta dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia, utamanya pada aktivitas menyimak. Yaitu siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami inti dari suatu cerita sehingga berdampak pada 

hasil belajarnya.Hal ini disebabkan guru cenderung lebih sering berbicara dan 

mengendalikan cerita, sehingga siswa merasa jenuh atau bosan karena kegiatan 

mendengarkan cerita terasa datar dengan  hanya melibatkan siswa 

mendengarkan dari guru tanpa ada alat atau media tambahan. 
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Permasalah yang mucul tersebut harus diberikan solusi. Berbagai cara 

yang dapat dilakukan dalam mencegah masalah tersebut, dan salah satunya 

ialah dengan penggunaan media pembelajaran yang tepat di dalam proses 

belajar mengajar di kelas. Pemilihan media pembelajaran yang sesuai dapat 

menumbuhkan minat, motivasi, dan antusiasme siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Salah satu contoh media pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah media audio visual. 

Media audio visual merupakan sebuah alat yang menggabungkan    

suara   dan gambar yang  menawarkan manfaat karena memungkinkan  individu  

untuk  memantau  bagaimana  proses  pembelajaran  berlangsung. Tujuannya  

adalah  untuk menciptakan  lingkungan dimana  siswa  dapat  memperoleh  

pengetahuan,  keterampilan,  atau  sikap  yang  dapat mendukung mereka dalam 

mencapai tujuan pembelajaran Serungke (2023). 

Penggunaan media audio visual dianggap tepat untuk digunakan di 

kelas V karena merupakan sesuatu yang asing dalam proses belajar sehari-hari 

siswa disekolah dan identik dengan sesuatu yang menyenangkan dan 

menghibur, memberikan pemahan yang bersifat konkret, serta memperkuat 

ingatan, sehingga mempermudah siswa menyerap materi yang disampaikan. 

Media audio visual ini berupa video yang ditayangkan di depan kelas melalui 

proyektor. Di harapkan bahwa pemanfaatan media audio visual akan 

memudahkan pemahaman siswa terhadap materi dan informasi yang 

disampaikan. 
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Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan penelitian dengan 

menggunkan media audio visual yang menayangkan materi dan cerita anak 

yang diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

bahasa Indonesia. Judul penelitian ini adalah “Pengaruh Penggunaan Media 

Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Mengidentifikasi 

Unsur-Unsur Cerita Anak Kelas V SDN 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep”. 

B. Rumusan Masalah 

       Bedasarkan masalah yang telah terurai pada latar belakang, maka dari 

itu rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh 

penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar siswa pada materi 

mengidentifikasi unsur-unsur cerita anak kelas V SDN 22/12 Salebbo 

Kabupaten Pangkep?” 

C. Tujuan Penelitian  

     Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunan 

media audio visual terhadap hasil belajar siswa pada materi mengidentifikasi 

unsur-unsur cerita anak pada kelas V SDN 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini ada dua yaitu manfaat teoretis dan manfaat 

praktis, adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

penelitian selanjutnya untuk dijadikan bahan informasi dan menambah 

wawasan tentang penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar 
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siswa pada materi mengidentifikasi unsur-unsur cerita anak kelas V SDN 

22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa  

Pemanfaatan media audio visual diharapkan dapat membantu siswa 

dalam memahami materi pelajaran dengan lebih baik. Proses 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan melalui penggunaan 

media audio visual diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar 

yang berarti bagi siswa. 

b. Bagi Guru 

 Penggunaan media audio visual akan memberikan alternatif baru 

dalam memilih metode pembelajaran. Hal ini akan meningkatkan 

kesadaran guru dalam mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran 

dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, proses pembelajaran 

dapat menjadi lebih menarik dan berarti bagi siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan dasar untuk penelitian 

lebih lanjut mengenai pemanfaatan media audio visual dalam 

pembelajaran. Sebagai informasi tambahan, hasil penelitian ini dapat 

membantu sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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d. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dalam proses pembelajaran, 

khususnya dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih 

menarik, menyenangkan, dan berkesan. Penggunaan media pembelajaran 

yang lebih kreatif juga akan mendorong peneliti untuk menjadi guru yang 

professional dan inovatif dalam menggunakan metode pembelajaran. 

e. Bagi Pembaca 

Penggunaan media audio visual bagi pembaca yaitu dapat 

meningkatkan keterampian teknikal serta menigkatkan retensi informasi 

yang tinggi. Selain itu juga dapat  mendukung penelitian-penelitian 

sejenis dalam menggunakan media pembelajaran audio visual. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

A.  Kajian Teori 

1. Media Audio Visual 

a. Media Audio Visual dalam Pembelajaran 

Media audio visual adalah sarana pengajaran yang dimanfaatkan oleh 

pengajar untuk menyampaikan materi sehingga dapat dipahami oleh siswa 

melalui indera pendengaran dan penglihatan secara bersamaan yang 

merupakan alat pengajaran yang modern dan sejalan dengan kemajuan yang 

terjadi di era ini (perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi), juga 

termasuk dalam bentuk media yang dapat disaksikan dan didengar.  Adapun 

pendapat yang dipaparkan oleh Wati (2016) bahwa  media  audio  visual  adalah  

media yang menampilkan  suatu  unsur-unsur  gambar  serta suara  secara  

bersamaan  pada  saat  menyampaikan  pesan  atau informasi.  Alat  yang  biasa  

digunakan  dalam  pembelajaran  dengan media  audio visual seperti mesin 

proyektor, film, recorder serta proyektor.  

Media audio visual merupakan  suatu  alat  yang  digunakan  oleh 

pendidik  dalam  menyampaikan  suatu konsep,  gagasan  serta  pengalaman  

yang  ditangkap  melalui  indera  penglihat  dan pendengar  Dary  (2017).  

Media audio visual dapat dimaknai sebagai alat yang bisa menampilkan 

gambar dan memunculkan suara. Beberapa contoh yang termasuk media ini 

adalah film bersuara, televisi dan video Prasetya (2016:18).  

Berdasarkan pendapat dari para ahli tersebut , maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwasannya audio visual merupakan  media pembelajaran 
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yang menghasilkan atau menimbulkan suara (audio) disertai dengan 

serangkaian gambar (visual). 

     

               Gambar 2.1 Contoh Media Audio Visual 

b. Fungsi Media Audio Visual 

Secara umum fungsi media pembelajaran audio visual, hampir sama 

dengan fungsi media pembelajaran dengan bentuk yang berbeda. Fungsi media 

pembelajaran audio visual ada empat yaitu fungsi atensi, fungsi efektif, fungsi 

kognitif, fungsi kompensatoris. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1) Fungsi atensi 

   Merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk 

berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna audio 

visual yang dihadirkan atau menyertai teks materi pelajaran. Sering kali 

pada awal pelajaran siswa tidak tertarik dengan materi pelajaran, karena 

pelajaran itu merupakan salah satu pelajaran yang tidak disenangi oleh 

mereka sehingga mereka tidak memperhatikan. 

2) Fungsi afektif 

Media audio visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika 

membaca teks yang bergambar dan mendengarkan audio. Gambar atau 
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lambang visual dan audio dapat menggugah emosi dan sikap siswa, 

misalnya informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras. 

3) Fungsi kognitif 

Media audio visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar dan audio 

memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 

informasi atau pesan yang menjadi pokok bahasan. 

4) Fungsi kompensatoris 

Media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa media audio 

visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa 

yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks 

dan audio. 

c. Manfaat Media Audio Visual 

Manfaat Media audio visual dalam pembelajaran  bermanfaat  bagi  

banyak  pihak.  Selain sangat membantu murid, media audio visual juga 

sangat membantu kerja guru dalam mengajar. Berikut  ini  adalah  beberapa  

manfaat  penggunaan  media  audio  visual  dalam  pembelajaran  di kelas:  

1) Membuat  pembelajaran lebih menarik. Salah  satu  manfaat  utama  

penggunaan  media audio  visual  adalah  dapat  membuat  pembelajaran  

menjadi  lebih  menarik.   

2) Membantu siswa   dalam memahami materi   pelajaran   media   audio   

visual   dapat membantu  siswa  dalam  memahami  materi  pelajaran  

dengan  cara  yang  lebih  mudah.  
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3) Memperkuat daya ingat siswa. Dalam  pembelajaran,  daya  ingat  siswa  

sangat  penting. Media  audio  visual  dapat  membantu  meningkatkan  

daya  ingat  siswa.   

4) Meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Ketika siswa 

lebih terlibat dalam pembelajaran,  mereka  cenderung  lebih  memahami  

dan  mengingat  materi  pelajaran. 

5) Membantu guru  dalam mengajarkan materi  pelajaran. Penggunaan  

media  audio  visual juga   dapat   membantu   guru   dalam   mengajarkan   

materi   pelajaran.   Guru   dapat memanfaatkan media audio visual untuk 

menyampaikan informasi yang lebih  jelas dan mudah  dipahami.  

Penggunaan  media  audio  visual  sangat  membantu  dalam  

meningkatkan  pembelajaran  di sekolah. Dengan menggunakan media audio 

visual, siswa dapat lebih mudah memahami materi pelajaran, meningkatkan 

daya ingat, serta menjadi lebih terlibat dalam pembelajaran. Selain itu, 

penggunaan  media  audio  visual  juga  membantu  guru  dalam  mengajarkan  

materi  pelajaran dengan  cara  yang  lebih  mudah  dan  efektif.  Oleh  karena  

itu,  penggunaan  media  audio  visual harus menjadi bagian dari strategi 

pembelajaran di sekolah. 

d. Jenis-Jenis Media Audio Visual 

Djamarah menjelaskan bahwa media audio visual terbagai menjadi 

empat, yakni: (a.) Audio visual diam, merupakan media yang dapat 

menampilkan suara dan gambar diam, seperti slide power point. (b.) Audio 

visual gerak, merupakan media yang dapat menampilkan unsur suara dan 

gambar yang bergerak, seperti film suara dan videocassette. (c.) Audio  visual  
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murni,  merupakan  media  yang  memiliki  unsur  suara  dan  unsur  gambar 

yang berasal dari satu sumber, seperti film, videocassette. (d.) Audio  visual  

tidak  murni,  merupakan  media  yang  memiliki  unsur  suara  dan  gambar 

melalui  sumber  yang  berbeda,  seperti film  bingkai  suara  yang  unsur  

gambarnya bersumber  dari  slides  proyektor  dan  unsur  suaranya  bersumber  

dari  tape  recorder. (e.) Slide Presentasi + Narasi, contohnya dengan 

menggunakan rekaman suara guru atau efek suara, hal ini berguna dalam 

pembelajaran mandiri atau tugas kelompok  Hasibuan ( 2022). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media audio visual berupa 

video pembelajaran. Karena media ini sangat efektif dalam menjelaskan 

konsep-konsep abstrak yang sulit dijelaskan hanya dengan kata-kata atau 

tulisan serta mampu menyajikan materi secara lebih konkret sehingga mudah 

diingat oleh siswa. Video termasuk dalam media audio visual karena 

mengintegrasikan sistem audio dan gambar/visual. Peneliti menyatakan 

bahwasanya yang digunakan dalam media audio visual ini ialah media video 

yang mana sebagai alat bantu bahan ajar pada saat pembelajaran berlangsung. 

e. Keunggulan dan Kelemahan Penggunaan Media Audio Visual 

1) Keunggulan Penggunaan Media Audio Visual 

Media audio-visual sebagai media pembelajaran mempunyai 

peranan penting dalam menyampaikan pesan/informasi yang abstrak dan 

menampilkan sesuatu yang tersembunyi Arsyad & Sulfemi (2018). Video yang 

merupakan media audio visual mempunya banyak keunggulan, beberapa 

diantaranya adalah (1) menampilkan objek belajar secara konkrit atau materi 

pelajaran secara realistis, sangat tepat untuk menambah pengalaman belajar 
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peserta didik; (2) mempunyai daya tarik dan mampu meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik; (3) sangat tepat untuk mencapai tujuan belajar 

psikomotor; (4) mampu menekan rasa bosan pesera diidk; dan (5) 

meningkatkan kemampuan mengingat atau retensi terkait materi yang 

dipelajari Wicaksana, dkk. (2017). 

2) Kelemahan Penggunaan Media Audio Visual 

Penggunaan media audio visual dianggap sangat bermanfaat dalam 

proses belajar, tetapi video pembelajaran juga memiliki beberapa kelemahan 

diantaranya (1) umumnya, biaya untuk pembelian dan waktu yang dibutuhkan 

cukup besar; (2) bergantung pada sumber listrik, sehingga penggunaannya 

tidak bisa dilakukan di semua lokasi; (3) seringkali terjadi gangguan gambar 

atau warna akibat kerusakan atau masalah lainnya. 

f. Langkah-Langkah Penggunaan Media Audio Visual 

Agar pembelajaran yang dilaksanakan berjalan dengan kondusif, maka  

pendidik harus mengetahui   bagaimana   langkah-langkah   penggunaan   media   

audio visual selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil  

analisis beserta kajian beberapa  buku  dan jurnal penelitian  terdahulu, peneliti  

menemukan  informasi  mengenai  teori  langkah-langkah media audio visual 

dalam kegiatan pembelajaran.  Berdasarkan  hasil  kajian yang  dikemukakan  

oleh  Dini  dan  Rika  dalam  Sumarno (2020)  peneliti  menyimpulkan langkah-

langkah pembelajaran dalam kelas dengan menggunakan media audio visual 

yaitu:  

a) Tahap persiapan. Hal pertama yang dilakukan oleh pendidik pada tahap 

persiapan yaitu (a) menyusun   rencana   kegiatan   pembelajaran (b)   
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pendidik   meninjau   petunjuk penggunaan  media  audio  visual (c)  

pendidik  mempersiapkan  dan  mengatur  peralatan media audio visual yang 

akan dipakai. b.Tahap  pelaksanaan/penyajian.  

b) Tahap  kedua  hal  yang  harus  diperhatikan  oleh  pendidik pada saat 

penggunaan media audio visual yaitu (a) Pedidik memastikan semua 

peralatan media  audio  visual  telah  lengkap  dan  siap  dipakai  (b)  

Pendidik  memastikanbahwa media  audio  visual  tersebut  terdapat  

penjelasan  mengenai  tujuan-tujuan  pembelajaran yang   harus   dicapai   

oleh   peserta   didik   (c)   Selanjutnya   media   audio   vsiual   yang 

ditayangkan  berisikan  uraian  materi  pembelajaran  (d)  Menghindari  hal-

hal  yang  dapat mengganggu konsentrasi peserta didik.  

c) Tahap  tindak  lanjut. Tahap  tindak  lanjut  ini  dilakukan  agar  peserta  

didik  mampu memantapkan  pemahaman  mengenai  materi  pembelajaran  

yang  telah  disimak  melalui media  audio  visual.  Selanjutnya  tahap  tindak  

lanjut  ini  juga  bertujuan  untuk  mengukur efesiensi pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

2. Metode Pembelajaran Konvesional 

 Pembelajaran  konvensional merupakan model pembelajaran yang biasa 

diterapkan oleh guru-guru yang  pada  umumnya   terdiri   dari  metode  

ceramah, Tanya  jawab  dan  pemberian tugas. Metode  ceramah  adalah  sebuah  

bentuk interaksi   melalui   penerangan dan penuturan lisan dari guru kepada 

siswanya     yang berbentuk  penjelasan konsep, prinsip dan fakta pada  akhir  

pembelajaran  ditutup  dengan  tanya jawab antara guru dan siswa 

Peranginangin  (2020). 
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Menurut pandangan Ibrahim (2017)  pembelajaran  konvensional yang 

dilaksanakan dengan cara satu arah. Pada jenis pembelajaran ini, siswa 

sekaligus melakukan dua aktivitas, yaitu mendengarkan  serta  mencatat. 

Metode pembelajaran konvensional ini lebih berfokus pada guru, lebih 

mengutamakan hasil dari pada proses, dan siswa dianggap sebagai objek, 

bukan sebagai subjek dalam pembelajaran, sehingga mereka kesulitan untuk 

mengungkapkan pendapat mereka. Selain  itu , metode yang diterapkan tidak 

terlepas dari ceramah, pemberian tugas, dan latihan yang berfungsi sebagai 

pengulangan serta pendalaman materi pembelajaran di kelas. 

Sependapat dengan pandangan Ibrahim diatas Devita and Budiyanto 

(2022) mengemukakan bahwa metode pembelajaran konvensional adalah 

metode pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode 

pembelajaran yang klasik, yang  juga dikenal sebagai metode lisan, telah lama 

dipakai sebagai sarana komunikasi verbal antara pendidik dan siswa selama 

proses pendidikan. Dalam pengajaran sejarah, metode tradisional biasanya 

melibatkan ceramah yang disertai dengan penjelasan serta pemberian tugas dan 

latihan. Di antara pendekatan yang umum digunakan dalam cara belajar 

tradisional ini terdapat metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 

Berdasarkan pandangan para pakar yang telah diuraikan sebelumnya, 

penulis dapat menarik kesimpulan bahwa cara pengajaran tradisional, seperti 

kuliah, sesi tanya jawab, dan diskusi, merupakan pendekatan klasik yang fokus 

pada komunikasi verbal antara pengajar dan pelajar. Metode ini seringkali 

dianggap membatasi partisipasi aktif pelajar dan tidak mendukung 

pengembangan keterampilan berpikir kritis. Di samping itu, pendekatan ini 
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cenderung membuat pelajar kurang terlibat dalam proses belajar dan lebih 

bergantung pada arahan pengajar. 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Definisi hasil belajar  menurut Ma'ruf, dkk. (2019) adalah hasil apa yang 

telah dipelajari dan diketahui yang mencakup ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor.Sejalan dengan pendapat tersebut  Astiti & I Wayan Widiana 

(2017:31) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah sesuatu yang digunakan 

oleh guru untuk menilai hasil pelajaran yang diberikan guru kepada siswa selama 

proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu,hasil belajar dapat dikatakan 

sebagai prestasi atau pencapaian yang didapatkan siswa setelah menyelesaikan 

sejumlah meteri pelajaran.  

Menurut Sumarni (2019: 187) hasil belajar adalah berubahnya sikap atau 

tingkah laku individu bukan hanya mengenai perubahan pengetahuan saja akan 

tetapi juga mencakup kecakapan, kemampuan, sikap, kebiasaan, pengertian, 

penguasaan yang semuanya harus dilakukan secara sadar dan memiliki tujuan 

secara positif serta bersifat berkesinambunagn dan permanen.  

Hasil belajar merupakan elemen paling krusial dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Hasil belajar ini dapat menentukan sejauh mana tujuan 

pembelajaran berhasil dicapai. Setelah proses belajar selesai, siswa dapat 

mengetahui hasil belajar mereka melalui instrumen penilaian. Instrumen 

penilaian dipakai untuk menilai seberapa baik siswa memahami materi yang 

telah diajarkan oleh pengajar. Dengan adanya instrumen penilaian, hasil belajar 

akan terlihat berdasarkan data nilai yang diperoleh oleh siswa. Data nilai tersebut 
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akan memperlihatkan sejauh mana siswa telah mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. 

Adapun 2 faktor utama yang mempengaruhi pencapaian prestasi belajar 

siswa yaitu sebagai berikut : 

a). Faktor  Internal yaitu faktor  yang  berhubungan  erat  dengan segala kondisi   

siswa, meliputi : 

1). Kesehatan fisik yang  prima  akan  mendukung  seseorang  siswa  untuk  

melakukan kegiatan belajar dengan baik, sehingga ia akan dapat meraih 

prestasi belajar yang baik pula.   

2). Psikologis 

3). Motivasi adalah   dorongan   yang   menggerakkan   seseorang   untuk   

melakukan sesuatu  dengan  sungguh-sungguh.   

b). Faktor Eksternal yaitu faktor  yang  berasal  dari  luar  individu,  baik  berupa  

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. 

1). Lingkungan fisik sekolah (school physical environmental) ialah lingkungan 

yang berupa sarana dan  prasarana yang   tersedia di   sekolah   yang  

bersangkutan 

2). Lingkungan  sosial kelas (Class  Climate  environment) ialah  suasana  

psikologis  dan sosial  yang  terjadi  selama  proses  belajar  mengajar  

antara  guru  dan  murid  di  dalam kelas.   

3). Lingkungan  sosial  keluarga (Family  sosial  environment) ialah  suasana 

interaksi. Faktor yang mempengaruhi proses dan hasil pembelajaran 

meliputi keadaan dalam diri dan diluar siswa. 
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2. Cerita Anak-Anak 

a. Pengertian Cerita Anak-Anak 

Cerita anak-anak merupakan narasi yang pantas dikonsumsi oleh anak-

anak. Rokhmansyah (2014:49) mengungkapkan bahwa cerita anak dapat 

berfungsi sebagai media pendidikan dan hiburan, membentuk kepribadian 

anak, mengembangkan kreativitas, serta memberi pengetahuan keterampilan 

praktis bagi anak. 

Adapun  ayat AL-Qur’an yang menjelaskan tentang materi unsur cerita 

anak yaitu QS Al-Alaq  ayat 1-5 :  

۝٣ الَّذِيِْۙ عَلَّمَِۙ باِلْقلَمَِ ِۙ ۝٢ اِقْرَأِْۙ وَرَبُّكَِۙ الْْكَْرَم  ِۙ  نْسَانَِۙ مِنِْۙ عَلَق  ِۙ  ۝١ خَلَقَِۙ الِْْ  اِقْرَأِْۙ باِسْمِِۙ رَب كَِِۙ الَّذِيِْۙ خَلَقَ ِۙ 

۝٥ نْسَانَِۙ مَاِۙ لمَِْۙ يعَْلمَْ ِۙ  ۝٤ عَلَّمَِۙ الِْْ  

Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan! Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! 

Tuhanmulah Yang Maha Mulia, yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia 

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.". Cerita tentang ayat ini 

menginspirasi anak-anak untuk gemar membaca cerita dan belajar. 

Demikian pula pendapat dari Sa’diah (2017)  yang mengatakan cerita 

anak-anak merupakan media seni yang mempunyai ciri-ciri tersendiri sesuai 

dengan selera penikmatnya. Tidak ada seorang pengarang cerita anak-anak 

yang mengabaikan dunia anak-anak. Dunia anak-anak tidak dapat diremehkan 

dalam proses kreatifnya. Maka dari itu, cerita anak-anak diciptakan oleh orang 

dewasa seolah-olah merupakan ekspresi diri anak-anak lewat idiom-idiom 

bahasa anak-anak. Motif dalam suatu cerita anak merupakan unsur yang 

menonjol. Unsur-unsur itu berupa benda, binatang yang mempunyai kekuatan 

gaib, konsep perbuatan, tokoh atau sifat tertentu. 
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Sejalan dengan pendapat para peneliti diatas Nurgiyantoro (2017:217). 

Cerita anak ialah karya sastra anak yang berupa prosa yang mengisahkan 

peristiwa atau pengalaman berdasarkan urutan waktu yang benar dialami oleh 

seseorang atau dapat juga berupa rekaan atau imajinasi yang mengisahkan 

seputar dunia anak-anak. 

b. Manfaat Cerita Anak 

Narasi bagi anak-anak sangat terkait dengan keuntungan sebuah cerita 

untuk mereka. Dengan membaca berbagai cerita untuk anak, seorang anak bisa 

mendapatkan perkembangan emosional, intelektual, dan wawasan mengenai 

kehidupan. Cerita anak mampu menumbuhkan kepekaan dalam diri mereka, 

sehingga bisa membedakan antara yang baik dan buruk, serta mengembangkan 

kesadaran akan kebenaran, keadilan, keberanian, kejujuran, kesetiaan, 

pengorbanan, dan kehormatan. Cerita bagi anak-anak juga dapat memperluas 

pandangan mereka terhadap tujuan dan makna kehidupan yang sejati. Nilai 

pendidikan dapat membentuk rasa cinta terhadap tanah air, bangsa, dan seni. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, manfaat menyimak cerita anak dalam 

penelitian ini adalah menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman hidup yang 

berharga bagi kemanusiaan, mengevaluasi agar dapat menilai materi simakan, 

mempengaruhi cara berpikir dan berperilaku anak, serta mendapatkan hiburan 

melalui cerita anak. 

c. Unsur-Unsur Cerita Anak 

Sebuah narasi terbentuk dari berbagai elemen yang mendukung alur 

cerita. Berikut adalah elemen-elemen intrinsik dalam cerita anak yang terdiri 

dari: 
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a) Tema  

    Tema adalah ide, gagasan, atau poin utama yang menjadi dasar dari sebuah 

narasi. Tema dapat dinyatakan secara langsung atau tidak langsung. Secara 

langsung berarti tema diungkapkan dengan jelas dalam narasi, sedangkan 

secara tidak langsung berarti tema diungkapkan dengan simbolik. 

b) Amanat  

Amanat adalah pesan tertentu yang ingin disampaikan oleh penulis kepada 

pembaca. Umumnya, amanat berisi nasihat dan tindakan baik yang sebaiknya 

dilakukan. Amanat dapat disampaikan baik secara langsung maupun tidak 

langsung.  

c) Tokoh 

Tokoh adalah individu yang terlibat dalam suatu peristiwa atau memiliki 

peran dalam narasi. Penokohan berhubungan dengan cara karakteristik tokoh 

dijelaskan dalam cerita oleh penulis. Berdasarkan sifatnya, tokoh dikategorikan 

menjadi protagonis, antagonis, dan tritagonis. Tokoh protagonis adalah 

karakter yang berkontribusi positif dalam cerita. Sementara itu, tokoh 

antagonis merupakan karakter yang memiliki sifat jahat. sedangkan Tokoh 

Tritagonis adalah karakter yang berfungsi sebagai penengah atau pendukung.  

d) Latar atau setting  

Latar atau setting mengacu pada informasi tentang lokasi, waktu, dan 

suasana yang digambarkan dalam sebuah narasi. Latar dibagi menjadi tiga, 

yaitu latar tempat, waktu, dan suasana. Latar tempat menjelaskan mengenai 

lokasi di mana peristiwa berlangsung dalam cerita. Latar waktu memberikan 
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informasi tentang kapan peristiwa terjadi dalam narasi. Latar suasana 

menggambarkan keadaan sekitar saat peristiwa berlangsung. 

d. Langkah-Langkah Pembelajaran Menyimak Cerita Anak 

Langkah-langkah pembelajaran menyimak cerita anak dengan 

menggunakan media audio visual (video) adalah sebagai berikut: 

1) Guru melakukan apersepsi dengan menggali pengetahuan siswa tentang 

cerita anak yang pernah didengar. 

2) Guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran yang ingin dicapai. 

3) Guru memberikan penjelasan mengenai materi yang berkaitan dengan 

pengertian cerita anak. 

4) Guru dan siswa melakukan diskusi mengenai elemen-elemen dalam cerita 

anak. 

5) Guru menyiapkan media audio visual yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. 

6) Guru mempersiapkan siswa agar siap menyimak cerita anak. 

7) Siswa diminta untuk mendengarkan cerita anak yang ditayangkan melalui 

media audio visual. 

8) Dengan arahan dari guru, siswa mengenali unsur-unsur dalam cerita anak 

yang telah ditampilkan. 

9) Pengajar meminta kepada murid untuk menguraikan dan menjelaskan 

hasil yang telah didengar di depan kelas.  

10) Pengajar memberi kesempatan kepada murid lain untuk memberikan 

tanggapan terhadap jawaban rekannya.  
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11) Pengajar membantu murid dalam merangkum pembelajaran yang telah 

dilaksanakan.  

12) Pengajar bersama murid melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang 

telah dilakukan.  

13) Pengajar memberikan masukan terhadap proses belajar mengajar.  

14) Pengajar memberikan lanjutan berupa tugas rumah. 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran bahasa Indonesia diberikan dengan tujuan untuk 

mengembangkan sikap positif dalam berbahasa.Selain itu, supaya murid 

mampu berkomunikasi dengan benar, baik secara lisan ataupun tertulis dan 

murid mampu menyampaikan gagasan-gagasan yang ada dipikirannya melalui 

interaksi yang baik dengan masyarakat. Pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah dasar (SD) memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan berbahasa seseorang yang dibina sejak usia dini ini akan menjadi 

bekal berharga bagi anak untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya 

Husna,dkk (2023).  

Salah satu aspek yang termasuk dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

adalah kemampuan mendengarkan atau menyimak. Aktivitas menyimak 

merupakan yang paling sering dilakukan oleh manusia. Dalam konteks 

pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya menyimak, metode pengajaran 

harus disesuaikan dengan karakteristik siswa agar mereka dapat memahami 

materi dengan lebih mudah.  

Metode pembelajaran yang hanya fokus pada teks dan ceramah dianggap 

tidak cukup efektif dalam proses pembelajaran menyimak. Pembelajaran 
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seperti ini tidak produktif, kurang mengundang minat dan membosankan. 

Maka dari itu, dibutuhkan sarana belajar dalam proses mendengarkan, sehingga 

diharapkan setelah adanya perubahan dan peningkatan hasil belajar bahasa 

Indonesia para siswa. Langkah yang dapat diambil agar pembelajaran bahasa 

Indonesia menjadi lebih menarik, efektif dan menyenangkan sehingga hasilnya 

maksimal adalah dengan menggunakan media pembelajaran audio visual. 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan metode Quasi eksperimen 

dengan menggunakan desain control group theory, terdapat dua kelompok 

yang akan diberikan pretest untuk mengetahui keadaan awal, setelah 

mengetahui hasil pretest yang cukup signifikan kemudian akan diberikan 

perlakuan pada kelompok eksperimen, setelah itu siswa kelompok eksperimen 

dan siswa kelompok kontrol diberikan posttest untuk mengetahui pengaruh 

penggunan media audio visual terhadap hasil belajar siswa pada materi 

mengidentifikasi unsur-unsur cerita anak kelas V SDN 22/12 Salebbo 

Kabupaten Pangkep. 
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Maka dari itu kerangka berpikir dalam penelitian ini yaitu:                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                             

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

 

D.  Hasil Penelitian Relevan 

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh: 

1. Fujiyanto, dkk. (2016) di UPI Kampus Sumedang tentang Penggunaan 

Media Pembelajaran Audio Visual Untuk Meningkakan Hasil Belajar Siswa, 

yang menunjukan hasil pada siklus III diperoleh hasil belajar siswa 

Membaca 

jj 

Menyimak Berbicara Menulis 

Pembelajaran bahasa 

Indonesia 

Mengidentifikasi unsur-

unsur cerita anak 
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Menggunakan 

audio visual 

Hasil belajar 

Posttest 

Analisis 

Temuan 

Ada pengaruh Tidak ada pengaruh 

Kurikulum 

merdeka 
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mencapai 90% sebanyak 27 siswa yang mencapai KKM, hasil belajar pada 

siklus III ini telah mencapai target yang diharapkan yaitu 80%.  

2. Mulyani (2015) di Universitas Surabaya tentang Pengaruh Media Audio 

Visual Interaktif Terhadap Hasil Belajar Siswa yang menujukan hasil 

adanya pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa yang 

meningkat dengan menggunakan media audio visual inetraktif dibanding 

dengan pembelajaran tanpa menggunakan media. 

3. Syafrudin, dkk. (2016) di Universitas Muhamadiah Makasar tentang 

Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Prestasi Belajar Murid Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V yang menujukan hasil adanya pengaruh 

yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa yang meningkat dengan 

menggunakan media audio visual inetraktif dibanding dengan pembelajaran 

tanpa menggunakan media audio visual. 

Hasil dari penelitian relevan terdahulu, penulis dapat menyimpulkan  

bahwasanya penggunaan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa secara signifikan serta dapat mencapai target hasil belajar yang 

diharapkan. Adapun kebaharuan dalam penelitian ini terletak pada 

oemanfaatan media audio visual  berupa video pembelajaran cerita anak yang 

dirancang khusus untuk membantu siswa kelas V dalam mengidentifikasi 

unsur-unsur cerita seperti tokoh,latar,alur,dan pesan moral. Media ini juga  

dilengkapi  dengan panduan dan diskusi yang memudahkan siswa memahami 

struktur cerita secara utuh. 
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E. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kajian teori, hasil penelitian yang relevan dan kerangka 

pikir,hipotesis dalam penelitian ini, maka penulis mengajukan hipotesis 

sebagai berikut: 

1. Jika signifikan > 0,05, Maka H0 = Ditolak (Tidak terdapat pengaruh 

penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar siswa pada materi 

mengidentifikasi unsur-unsur cerita anak kelas V SDN 22/12 Salebbo 

Kabupaten Pangkep). 

2. Jika signifikan < 0,05, Maka H1 = Diterima (Terdapat pengaruh penggunaan 

media audio visual terhadap hasil belajar siswa pada materi 

mengidentifikasi unsur-unsur cerita anak kelas V SDN 22/12 Salebbo 

Kabupaten Pangkep). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Desain penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasi Eksperimen atau eksperimen 

semu yaitu metode eksperimen yang tidak memungkinkan peneliti melakukan 

pengontrolan penuh terhadap variabel dan kondisi eksperimen seperti keadaan 

siswa dan kegiatan siswa selama berada disekolah Sugiyono (2015:116). 

Dalam penggunaan eksperimen ini terdapat dua kelompok, yaitu kelompok 

yang diberikan perlakuan atau treatment menggunakan audio visual disebut 

kelas eksperimen, sedangkan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut 

kelompok kontrol. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan 

penelitian untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Adapun lokasi 

penelitian ini dilaksanakan di SDN 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah wilayah yang akan diteliti . Menurut 

Kusumawati (2015) populasi penelitian merupakan keseluruhan objek yang  

akan  dijadikan  sebagai sumber  data  penelitian. Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (2015:117). Populasi dalam 
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penelitian ini adalah siswa kelas V yang terdiri dari 19 orang siswa/siswi. 

Berikut ini adalah merupakan tabel yang menunjukkan jumlah siswa kelas V 

SDN 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep. 

     Tabel 3.1 Populasi Siswa Kelas V SDN 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep 

No Kelas Jenis Kelompok Jumlah 

Eksperimen Kontrol 

1. V 8 11 19 

Sumber : Siswa Kelas V SDN 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep (2024/2025) 

2. Sampel 

  Sampel merupakan bagian dari populasi atau wakil populasi yang 

diteliti dan diambil sebagai sumber data serta dapat mewakili seluruh 

populasi atau sampel adalah sebagian dari jumlah dan karateristik yang 

dimiliki oleh populasi Asrulla,dk (2023). Dari paparan ahli di atas dapat 

diambil kesimpulan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang 

mewakili sifat atau karakteristik wilayah tersebut. 

Pengambilan sampel dalam  penelitian ini menggunakan Teknik 

Sampling Total. Menurut Sugiyono (2015:124) Sampling total adalah 

Teknik pengambilan sampel jika semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel.Sampel dalam penelitian ini terdiri atas semua jumlah populasi 

siswa kelas V SDN 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep. Sampel penelitian 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

 

Kelompok 

 

Jumlah Siswa 

 

Jumlah Populasi 

 

Eksperimen   

 

8 

 

 

19  

Kontrol  

 

11 

Sumber : Di olah dari table 3.1  

D. Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan desain yaitu control group theory. Desain 

ini hampir sama dengan pretest-posstest control group design, hanya pada 

desain ini kelompok eksperimen dan kelompok control dipilih sesuai keadaan 

jumlah siswa, yang dimana pada teori ini kelompok control digunakan sebagai 

pembanding. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok control. Pada kelompok eksperimen akan diberi 

perlakuan dengan menggunakan media audio visual dan pada kelompok 

kontrol tidak diberikan perlakuan menggunakan media audio visual. Dalam 

penelitian ini, peneliti meneliti tentang pengaruh penggunaan media audio 

visual terhadap hasil belajar siswa pada materi mengidentifikasi unsur-unsur 

cerita anak kelas V SDN 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep. Adapun desain 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Desain Penelitian 

Kelompok (Pretest) Treatment (Posttest) 

Eksperimen 01 X 02 

Kontrol 03 - 04 

Sumber : Sugiyono (2015:79) 
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Keterangan : 

01 = Pretest kelompok eksperimen 

03  Pretest kelompok control 

X = Perlakuan menggunakan media audio visual (hanya kelompok ekperimen 

yang mendapatkan perlakuan) 

02  Posttest untuk kelompok eksperimen 

03 Posttest untuk kelompok kontrol. 

 

E. Operasional Variabel  

Definisi operasional adalah definisi yang disusun berdasarkan yang dapat 

diamati dan diukur tentang variabel dalam penelitian tersebut. Menurut  

Sugiyono (2015:38) bahwa “Variabel penelitian adalah atribut dari seseorang 

atau objek yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau 

satu objek ke objek yang lain’ Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini 

secara operasional didefinisikan sebagai berikut: 

1. Variable Bebas (Variabel X) 

Variabel bebas atau biasa disebut variable independent. Pada prinsipnya 

variable ini adalah suatu variabel yang memberi pengaruh terhadap variable 

terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas, yaitu media audio 

visual. 

2. Variabel Terikat (Variabel Y) 

Variabel terikat atau biasa disebut variabel dependen yaitu variabel- 

variable yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini yang 

menjadi variable terikat adalah hasil belajar. 
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F. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Tahap Observasi 

a. Menggunakan surat perizinan pelaksanaan penelitian dan melakukan 

diskusi dengan kepala sekolah mengenai penelitian akan dilakukan. 

b. Melakukan konsultasi dengan wali kelas V mengenai proses pembelajaran 

bahasa Indonesia pada materi mengidentifikasi unsur-unsur cerita anak 

yang akan dilaksanakan saat penelitian. 

c. Mengamati proses pembelajaran yang diberikan oleh guru dan mengamati 

keadaan siswa. 

2. Tahap Persiapan 

a. Mengkaji kurikulum materi pembelajaran bahasa Indonesia kelas V SDN 

22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep. 

b. Menyusun Modul Pembelajaran. 

c. Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) yang akan digunakan. 

d.Menyusun soal tes hasil belajar berdasarkan indikator dan tujuan 

pembelajaran yang tertuang dalam modul ajar. 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui hasil belajar dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V sebelum diberikan tindakan 

(treatment). 

b. Pemberian treatment berupa proses pembelajaran yang menggunakan 

media audio visual. 
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c. Memberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui kemampuan akhir siswa 

dengan menggunakan media pembelajaran audio visual. 

4. Tahap Evaluasi 

a. Mengelolah data yang didapatkan sebelum dilakukan pembelajaran 

menggunakan media audio visual dengan soal pretest begitupun dengan 

soal posttest. 

b. Setelah data hasil observasi penelitian diperoleh selanjutnya melakukan 

analisis data. 

c. Menyusun laporan hasil penelitian. 

G. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, instrument penellitian yang digunakan adalah tes. 

Tes adalah daftar pertanyaan yang diajukan untuk mengetahui pengetahuan, 

kemampuan, intelegensi, atau bakat yang dimiliki oleh individu. Dalam 

penelitian ini tes berfungsi untuk mengukur kemampuan subjek penelitian 

yakni kemampuan siswa.  

Tes dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis tes yaitu pretest dan 

posttest. Pretest dan postest dilakukan pada kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol. Pemberian pretest digunakan untuk mengukur kemampuan 

awal siswa sebelum dilakukan perlakuan, sedangkan posttest digunakan untuk 

mengukur kemampuan akhir siswa setelah diberikan perlakuan (treatment). 

Soal pretest dan posttest dalam penelitian ini diberikan dalam bentuk soal 

uraian yang terdiri atas 5 butir soal. Soal pretest dan posttest yang diberikan 

dibuat setipe dengan tingkat kesulitan yang sama. Soal uraian dibuat 

berdasarkan unsur-unsur cerita anak. Unsur-unsur tersebut disesuaikan dengan 
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pemahaman siswa yaitu unsur tema, tokoh dan penokohan, latar, alur, dan 

pesan atau amanat. Adapun Kriteria penilaian mengidentifikasi unsur-unsur 

cerita anak dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

Tabel 3.4 Kriteria penilaian mengidentifikasi unsur-unsur cerita anak 

No. 

Soal 

Aspek 

Penilaian 

Deskripsi/Jawaban Skor Jumlah 

Skor 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

Tokoh 

Siswa dapat menuliskan semua 

tokoh dengan benar dan siswa 

dapat menjawab soal dan 

menyertai alasannya dengan 

tepat. 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

20 

Siswa dapat menuliskan semua 

tokoh dengan benar dan siswa 

dapat menjawab soal dan 

menyertai alasannya dengan 

tepat. 

 

15 

Siswa dapat menuliskan satu 

tokoh dengan benar dan siswa 

dapat menjawab soal tetapi 

alasannya kurang tepat. 

 

10 

Siswa dapat menuliskan satu 

tokoh dengan benar dan siswa 

dapat menjawab soal tetapi 

alasannya tidak tepat. 

 

5 

Siswa tidak dapat menjawab soal. 0 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

Latar 

Siswa dapat menuliskan latar 

tempat dan latar waktu dengan 

tepat. 

 

20 

 

 

 

 

 

20 

Siswa dapat menuliskan latar 

tempat dan latar waktu tetapi 

kurang tepat. 

 

15 

Siswa dapat menuliskan latar 

tempat dan latar waktu tetapi 

tidak tepat 

 

10 

siswa dapat menuliskan latar 

tempat tetapi tidak dapat 

menuliskan latar waktu. 

 

5 

Siswa tidak dapat menuliskan 

latar tempat dan latar waktu. 

 

0 
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3. 

 

 

 

 

Alur 

Siswa dapat menjelaskan alur 

cerita 

dengan lengkap dan tepat. 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

20 

Siswa dapat menjelaskan alur 

cerita dengan lengkap tapi kurang 

tepat. 

 

15 

Siswa dapat menjelaskan alur 

cerita tetapi kurang tepat. 

 

10 

Siswa dapat menjelaskan alur 

cerita tetapi tidak tepat. 

 

5 

Siswa tidak dapat menjelaskan 

alur cerita. 

 

0 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

Tema 

Siswa dapat menentukan tema 

dengan sangat tepat. 

 

20 

 

 

 

 

 

20 

Siswa dapat menentukan tema 

dengan tepat. 

 

15 

Siswa dapat menentukan tema 

tetapi kurang tepat. 

 

10 

Siswa dapat menentukan tema 

tetapi tidak tepat. 

 

5 

Siswa tidak dapat menentukan 

tema 

0 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pesan 

atau 

Amanat 

 

 

 

 

Siswa dapat menjelaskan pesan 

atau amanat dengan lengkap dan 

tepat. 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

20 

Siswa dapat menjelaskan pesan 

atau amanat dengan lengkap 

tetapi kurang tepat. 

 

15 

Siswa dapat menjelaskan pesan 

atau amanat dengan lengkap 

tetapi tidak tepat. 

 

10 

Siswa dapat menjelaskan pesan 

atau amanat tetapi tidak tepat. 

 

5 

Siswa tidak dapat menjelaskan 

pesan atau amanat 

 

0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dapat menjelaskan sudut 

pandang dengan lengkap dan 

tepat. 

 

20 

 

Siswa dapat menjelaskan sudut 

pandang dengan lengkap tetapi 

kurang tepat. 

 

15 
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6. 

 

Sudut 

Pandang 

Siswa dapat menjelaskan sudut 

pandang dengan lengkap tetapi 

tidak tepat 

 

10 

 

 

Siswa dapat menjelaskan sudut 

pandang tetapi tidak tepat. 

 

5 

Siswa tidak dapat menjelaskan 

sudut pandang 

 

0 

 

 

 

 

 

7. 

 

 

 

 

 

Konflik 

Siswa dapat menjelaskan konflik 

dengan lengkap dan tepat. 

 

20 

 

 

 

 

 

20 

Siswa dapat menjelaskan konflik 

dengan lengkap tetapi kurang 

tepat. 

 

15 

Siswa dapat menjelaskan konflik 

dengan lengkap tetapi tidak tepat 

 

10 

Siswa dapat menjelaskan konlik 

tetapi tidak tepat. 

 

5 

Siswa tidak dapat menjelaskan 

konflik pada cerita 

 

0 

 

Skor  penilaian siswa 

Keterangan =                 Skor maksimal              X 100 = Nilai 

 

 

100 

             Sumber: Modul Ajar Kelas V SDN 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep  

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti yaitu : 

1. Tes Tertulis 

Tes adalah suatu kegiatan yang diberikan oleh guru kepada murid untuk 

mengetahui dan mengumpulkan hasil dari belajar. Dalam penelitian ini 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1) Tes awal (pretest) dimana tes ini dilakukan sebelum perlakuan 

treatment. Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang 

dimiliki oleh siwa sebelum digunakan media pembelajaran audio 

visual. 
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2) Pemberian perlakuan (treatment) 

 Dalam hal ini peneliti menggunakan media pembelajaran audio visual. 

3) Tes akhir (posttest)  

Tes akhir dilakukan setelah perlakuan treatment. Posttest dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran audio 

visual terhadap hasil belajar siswa. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumentasi bias berbentuk tulisan, gambaran, datau karya-karya 

monumental dari seseorang. Teknik dokumentasi digunakan untuk 

mengambil data berbentuk gambar maupun tertulis, seperti nama siswa, 

profil sekolah, daftar hasil nilai siswa dan foto pada saat proses 

pembelajaran serta hal lain yang diperlukan dalam penelitian. 

I. Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam 

kegiatan penelitian. Dengan analisis data maka akan dapat membuktikan 

hipotesis dan menarik kesimpulan tentang masalah yang akan diteliti Rumus 

tersebut digunakan untuk menghitung keefektivitasan perlakuan yang 

diberikan kepada subyek penelitian. Rumus ini digunakan untuk desain 

penelitian subyek tunggal yaitu yang observasinya dilakukan pada saat subyek 

belum mendapat perlakuan dan setelah subyek mendapat perlakuan. 

Hasil data inilah yang kemudian dianalisis menggunakan rumus thitung 

kemudian hasil yang diperoleh dapat menunjukkan apakah perlakuan yang 

diberikan efektif atau tidak. Teknik analisis data yang digunakan sudah jelas 
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dan dapat diarahkan untuk menguji hipotesis dan rumusan masalah, pengertian 

ini termasuk dalam penelitian kuantitatif Sugiyono (2015:244). 

Data perolehan hasil belajar siswa dalam penelitian ini seperti nilai 

ratarata (mean), niilai tengan (median), nilai yang sering muncul (modus), 

simpangan baku (standart deviation), nilai terendah (minimum) dan nilai 

tertinggi (maksimum). Kategori hasil belajar dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.5 Kategori Standar Hasil Belajar 

Skor  Kategori 

95-100 Sangat tinggi 

85-95 Tinggi 

75-85 Sedang 

65-75 Rendah 

0-65 Sangat rendah 

Sumber : Kemendikbud (2017) 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan menggunakan data 

ke dalam pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 

dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang diasarankan oleh data. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua bagian, yaitu 

analisis deskriptif dan analisis inferensial. Sebagaimana penjelasannya 

dibawah ini: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku umum atau generalisasi. Statistik deskriptif hanya memberikan 

informasi mengenai data, karena dengan statistik deskriptif kumpulan data 
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yang diperoleh akan tersaji dengan ringkas dan rapi serta dapat memberikan 

informasi inti dari pengumpulan data. 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji terkait hipotesis 

penelitian dengan menggunakan uji-t. Dalam ilmu statistika, rumus uji t 

dinotasikan sebagai berikut: 

𝑡 =
x1 − x2

√(S2 (
1
n1

  +
1

n2
))

   

     Keterangan : 

• X1 = Nilai rata-rata pada kumpulan data pertama 

• X2 = Nilai rata-rata dari perkumpulan data kedua 

• n1 = Jumlah ulangan atau data pada kumpulan data pertama 

• n2 = Jumlah ulangan atau data pada sekumpulan data kedua 

• S = Standar deviasi atau variasi 

Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 

uji homogenitas, uji normalitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau 

tidak. Pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan uji 

One Sample Kolmogorov-Sminov dengan menggunakan taraf signifikansi 5% 

atau 0,05. Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu: 

Jika Pvalue ≥ 0,05 maka berdistribusi normal 

Jika Pvalue < 0,05 maka berdistribusi tidak normal 
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara kelas 

kontrol (X) dan kelas eksperimen (Y) memiliki harga varian yang relatif sejenis 

atau tidak. Adapun yang digunakan untuk menguji  homogenitas varian adalah 

SPSS for windows. 

c. Pengujian Hipotesis 

H0 = Tidak terdapat pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil 

belajar siswa pada materi mengidentifikasi unsur-unsur cerita anak 

Kelas V SDN 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep. 

H1 = Terdapat pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil 

belajar siswa pada materi mengidentifikasi unsur-unsur cerita anak 

Kelas V SDV 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep. 

Pengujian hipotesis dilakukan pada tahap akhir untuk menjawab hipotesis 

penelitian yang telah diajukan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

pengolahan data SPSS for windows, kemudian menggunakan uji-t. Adapun dasar 

pengambilan keputusan yaitu:  

Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap 

variabel dependen.  

Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti 

bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2025 yang bertempat di SDN 22/12 

Salebbo Kabupaten Pangkep. Awal dari pelaksanaan penelitian ini yaitu dengan 

menemui kepala sekolah yakni Bapak Syahruddin S.Pd untuk menyerahkan 

surat izin penelitian sekaligus menemui guru wali kelas V untuk menentukan 

waktu penelitian yang akan dilakukan pada kelas tersebut. 

1. Deskripsi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

audio visual terhadap hasil belajar siswa pada materi mengidentifikasi unsur-

unsur cerita anak kelas V SDN 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep. Data-data 

dalam penelitian ini diperoleh dari nilai pretest dan postets pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Penelitian ini dilakukan selama empat kali pertemuan. Pada pertemuan  

pertama yaitu pelaksanaan pembelajaran dengan materi unsur-unsur cerita anak  

dan pemberian pretest pada masing-masing kelompok yaitu satu kali pertemuan 

pada kelompok eksperimen dan satu kali pertemuan pada kelompok kontrol, hal 

ini dilakukan untuk mengetahui keadaan awal antara kedua kelompok karena  

kedua kelompok harus dari keadaan yang sama. 

2. Penyajian Data Hasil Penelitian 

Berikut ini dapat dilihat tabel data hasil kerja pretest dan posttest siswa pada 

dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
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Tabel 4.1 Data Hasil Pretest-Posttest Siswa Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Ekperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil kerja pretest-posttest siswa kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol diatas, selanjutnya nilai rata-rata pretest-posttest dari kelompok eksperimen 

dan kontrol akan dianalisis menggunakan program IBM SPSS. 

3. Pengujian Prasyarat Analisis Data 

Deskripsi hasil belajar pretest dan postest pelajaran Bahasa Indonesia 

khususnya pada materi mengidentifikasi unsur-unsur cerita anak dengan 

menggunakan media audio visual terhadap siswa kelas V SDN 22/12 Salebbo 

Kabupaten Pangkep. Berikut ini dapat dilihat hasil analisis statistik deskriptif dan 

inferensial pretest-posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan 

program IBM SPSS. 

 

 

 

 

No 
Kontrol Ekperimen 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 40 60 65 75 

2 70 75 60 95 

3 45 45 65 85 

4 60 60 50 70 

5 25 45 55 85 

6 25 35 45 90 

7 35 40 55 80 

8 35 25 60 75 

9 60 90   
10 85 90   
11 55 85   
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1) Analisis Statistik Deskriptif 

 

Tabel 4.2 Analisis Descriptive Statistics Pretest & Posttest Kelompok 

Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Kriteria 
Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 

Preetest Posttest Pretest Posttest 

N 11 11 8 8 

Minimal  25 25 45 70 

Maksimal 60 90 65 95 

Mean 43,18 59,09 58,75 81,87 

Std. Deviation 13,65 23,11 6,94 8,42 

 

Berdasarkan pada tabel 1 diketahui bahwa sampel kelompok kontrol 

sebanyak 11 orang dengan nilai terendah 25, nilai tertinggi 60, nilai rata – rata 

43,18, dengan standar deviasi 13,65 pada pretest. Dan nilai terendah 25, nilai 

tertinggi 90, rata – rata 59,09, dengan standar daviasi 23,11 pada posttest. 

Sedangkan sampel kelompok eksperimen sebanyak 8 orang dengan nilai terendah 

45, nilai tertinggi 65, nilai rata – rata 58,75, dengan standar deviasi 6,58, pada 

pretest. Dan nilai terendah 70, nilai tertinggi 95 , rata – rata 81,87, dengan standar 

daviasi 8,42 pada posttest. 

Berdasarkan tabel data diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

siswa pada kelas Eksperimen di SDN 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep yang 

diajarkan dengan menggunakan media audio visual dikategorikan tinggi. 
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Sedangkan kelas Kontrol di SDN 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep yang tidak 

diajarkan dengan menggunakan media audio visual dikategorikan rendah. 

Data di Analisis Menggunakan SPSS. 

2) Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji Normalitas 

 

Hasil pengujian normalitas diperoleh nilai Sig α untuk kelompok yang tidak  

diajarkan dengan menggunakan media audio visual sebesar 0,200 maka nilai Sig 

lebih besar dari pada nilai α (0,200 > 0,05). Sedangkan Sig α untuk kelompok  yang 

diajarkan dengan menggunakan media audio visual sebesar 0,200 dengan nilai Sig 

lebih besar dari pada nilai α (0,200 > 0,05). Berarti dapat disimpulkan bahwa 

posttest kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 
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Berdasarkan tabel diatas nilai signikansi (Sig). Based on Mean adalah 

sebesar 0.469 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varian data pos-test 

kelompok eksperimen dan pos-test kelompok kontrol adalah sama atau homogen. 

Dengan demikian, maka salah satu syarat (tidak mutlak) dari uji independent 

sample t test sudah terpenuhi. 

c. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas yang sebelumnya telah 

dilakukan menunjukkan bahwa data yang diperoleh dari kedua kelompok 

berdistribusi normal dan bersifat homogen, maka tahap selanjutnya melakukan 

pengujian hipotesis dengan uji t. Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar siswa pada materi 

mengidentifikasi unsur-unsur cerita anak kelas V SDN 22/12 Salebbo Kabupaten 

Pangkep. Kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut: 

H0 = Ditolak, Tidak terdapat pengaruh penggunaan media audio visual 

terhadap hasil belajar siswa pada materi mengidentifikasi unsur-unsur cerita anak 

kelas V SDN 22/12 Saelbbo Kabupaten Pangkep. 

H1 = Diterima, Terdapat pengaruh penggunaan media audio visual terhadap 

hasil belajar siswa pada materi mengidentifikasi unsur-unsur cerita anak kelas V 

SDN 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep. 

Dalam uji hipotesis ini peneliti menggunakan program IBM SPSS  for 

windows dengan uji T test metode paired sampel T test (sampel berpasangan). Hasil 

uji T test metode paired sampel T test dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Berdasarkan tabel uji hipotesis diatas dengan menggunakan SPSS for 

windows, dapat dilihat bahwa nilai signifikan t lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. Hal ini sesuai jawaban sementara 

atau hipotesis dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh penggunaan media audio 

visual terhadap hasil belajar siswa pada materi mengidentifikasi unsur-unsur ceita 

anak kelas V SDN 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep.  

Mencari uji T dengan rumus sebagai berikut : 

            𝑡 =  
𝑥1− 𝑥2

√𝑆2(
1

𝑛1
+ 

1

𝑛2
)
 

𝑇 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
      81,87− 59,09      

√8,422[   
1

11
 + 

1

8
  ]

= 8,883                   

T tabel = 0,05/2; 11+8-2 = 0,025 

Tabel 4.3 Hasil Uji paired sample T test 

Kelompok Mean t hitung t tabel Sig. Keterangan 

Eksperimen 81,87  8,883 0,025 0,001 t hitung > t table 

Signifikan Kontrol 59,09 
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B. Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep, 

pada bulan Mei 2025 sebanyak empat kali pertemuan. Adapun subjek penelitian 

yaitu dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Perbedaan antara kelompok eksprimen dan kelompok kontrol adalah cara 

guru dalam menyampaikan materi. Pada kelas eksperimen, guru menyampaikan 

materi dengan menggunakan media audio visual, sedangkan pada kelompok 

kontrol guru menyampaikan materi sama seperti pembelajaran biasanya yaitu 

menggunakan metode konvensional dan bantuan media buku cetak atau materi ajar. 

Penyampaian materi yang diberikan guru dengan cara yang berbeda 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audio visual terhadap 

hasil belajar siswa materi mengidentifikasi unsur-unsur cerita anak pada kelas V 

SDN 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep. Sebelum kegiatan penelitian ini dilakukan 

terlebih dahulu dilakukan pretest hasil belajar siswa untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa sebelum dilakukan perlakuan (treatment). 

Penelitian di kelas eksperimen dilaksanakan menggunakan materi 

mengidentifikasi unsur-unsur cerita anak. Guru menyampaikan materi dengan 

menggunakan media audio visual. Media audio visual berbentuk presentasi dan 

dilengkapi dengan video pembelajaran yang diputar menggunakan laptop dan 

ditampilkan didalam kelas menggunakan LCD proyektor, tampilan dalam video 

sangat menarik untuk siswa SD kelas V, ditunjukkan dengan adanya video 

pembelajaran cerita anak, tulisan sebagai penjelas, musik pembuka yang dibuat 

sesuai materi pembelajaran. Selama pembelajaran siswa tertarik untuk belajar dan 

lebih berperan aktif setelah melihat media audio visual yang diputar oleh guru. 



48 
 

 
 

Penelitian pada kelompok kontrol dilakukan dengan bahan ajar yang sama 

sama seperti pada kelompok eksperimen, yaitu mengenai cara mengenali elemen-

elemen dalam cerita anak. Dalam proses pembelajaran guru memeberikan 

penejelasan melalui  metode ceramah tanpa memanfaatkan media bantu, Dimana 

siswa hanya mendengarkan dan mencatat apa yang disampaiakan oleh guru. 

Penggunaan metode ceramah ini menunjukkan bahwa siswa tampak kurang 

besemangat dalam kegiatan belajar, bahkan merekan belum berani untuk 

mengungkapkan isi bacaan . Beberapa siswa juga terlibat dalam percakapan sendiri 

saat guru menjelaskan materi yang ada . Hal ini menyebabkan proses pembelajaran 

menjadi kurang efektif. 

Berdasarkan pretest hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, nilai rata-rata pretest kelompok eksperimen yaitu 58,75 dan nilai rata-rata 

pretest pada kelompok kontrol yaitu 43,18. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan memiliki 

kemampuan awal yang tidak jauh berbeda. 

Setelah diberikan perlakuan pada kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen, kemudian diberikan posttest hasil belajar. Dari posstest hasil belajar 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh data nilai rata-rata kelas 

eksperimen sebesar 81,87 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 50,09. Nilai rata-

rata kelompok eksperimen lebih besar dari nilai rata-rata kelompok kontrol dengan 

selisih sebesar 31,78. Keadaan ini menggambarkan bahwa media audio visual 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

dilakukan uji prasyarat analisis data hasil belajar kelompok eksperimen dan 
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kelompok kontrol yaitu melakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah 

melakukan uji normalitas pada kelas eksperimen diperoleh nilai Sig α untuk 

kelompok yang diajarkan dengan menggunakan media audio visual sebesar 0,200 

maka nilai Sig lebih besar dari pada nilai α (0,200 > 0,05). Sedangkan Sig α untuk 

kelompok yang tidak diajarkan dengan menggunakan media audio visual sebesar 

0,200 dengan nilai Sig lebih besar dari pada nilai α (0,200 > 0,05). Berarti dapat 

disimpulkan bahwa posttest kelas eksperimen maupun kelompok kontrol 

berdistribusi normal. Uji homogenitas diporoleh nilai signikansi (Sig). Based on 

Mean adalah sebesar 0.469 disimpulkan bahwa varian data pos-test kelompok 

eksperimen dan postest kelompok kontrol adalah sama atau homogen. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa posttest kelompok eksperimen maupun kelas 

kontrol berdistribusi normal dan homogen sehingga uji t test dapat dilakukan. 

Uji-t (t-test) dapat dilakukan setelah melakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas pada pretest dan posttest. Kriteria yang digunakan untuk mengambil 

kesimpulan hipotesis (t-test) dengan taraf signifikansi 5% (0,05) yaitu apabila nilai 

t hitung < t tabel atau sig > 0,05 maka H0 diterima, yang artinya tidak ada pengaruh 

penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar materi megidentifikasi unsur-

unsur cerita anak pada kelas V SDN 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep. Sebaliknya 

apabila nilai t hitung > t tabel atau sig < 0,05 maka H1 diterima yang artinya ada 

pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar siswa pada materi 

mengidentifikasi unsur-unsur cerita anak kelas V SDN 22/12 Salebbo Kabupaten 

Pangkep. 

Uji-t (t-test) posttest menggunakan bantuan IBM SPSS diperoleh uji-t 

posttest hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai t hitung 
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sebesar 8,883 > t tabel 0,025 dan nilai sig. (2-tailed) 0,001 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya  penggunaan media 

audio visual berpengaruh terhadap hasil belajar siswa materi megidentifikasi unsur-

unsur cerita anak pada kelas V SDN 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Syafrudin, dkk. (2016) di Universitas Muhamadiah Makasar tentang Pengaruh 

Media Audio Visual Terhadap Prestasi Belajar Murid Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas V yang menujukan hasil adanya pengaruh yang signifikan terhadap 

prestasi belajar siswa yang meningkat dengan menggunakan media audio visual 

inetraktif dibanding dengan pembelajaran tanpa menggunakan media audio visual. 

Kemudian Fujiyanto, dkk. (2016) di UPI Kampus Sumedang tentang 

Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual Untuk Meningkakan Hasil Belajar 

Siswa, yang menunjukan hasil pada siklus III diperoleh hasil belajar siswa 

mencapai 90% sebanyak 27 siswa yang mencapai KKM, hasil belajar pada siklus 

III ini telah mencapai target yang diharapkan yaitu 80%.  

Mulyani (2015) di Universitas Surabaya tentang Pengaruh Media Audio 

Visual Interaktif Terhadap Hasil Belajar Siswa yang menujukan hasil adanya 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa yang meningkat dengan 

menggunakan media audio visual inetraktif dibanding dengan pembelajaran tanpa 

menggunakan media. 

Media audio visual adalah sarana atau media yang utuh untuk 

mengkolaborasikan bentuk-bentuk visual dengan audio. Media ini merupakan 

perpaduan media yang saling mendukung antara gambar dan suara. Oleh karena itu, 

untuk menarik minat siswa dalam belajar, lebih efektif dengan penggunaan media 
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pembelajaran audio visual. Dalam penelitian ini telah dibuktikan bahwa 

penggunaan media audio visual berpengaruh terhadap hasil belajar dpada materi 

mengidentifikasi unsur-unsur cerita anak kelas V SDN 22/12 Salebbo Kabupaten 

Pangkep. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil peelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media audio visual dalam pembelajaran berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa pada materi mengidentifikasi unsur- unsur cerita 

anak kelas V SDN 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep. Hal ini terbukti pada 

perolehan nilai rata-rata posttest hasil belajar kelompok eksperimen dengan 

menggunakan media audio visual lebih besar dibandingkan dengan perolehan 

nilai rata-rata pada siswa kelompok kontrol yang diajarkan tanpa menggunakan 

media. Rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen sebesar 81,87 dan 

kelompok kontrol sebesar 50,09 . Perolehan tersebut diperkuat berdasarkan 

hasil uji hipotesis menggunakan uji- T menunjukkan syarat hasil t hitung > t 

tabel yaitu 8,883 > 0,025 dengan hasil hipotesis H1 diterima. Hal ini 

membuktikan bahwa penggunaan media audio visual berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa pada materi mengidentifikasi unsur-unsur cerita anak kelas 

V SDN 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap proses pembelajaran menggunakan 

metode eksperimen pada siswa kelas V SDN 22/12 Saelebbo Kabupaten 

Pangkep, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah, agar terus mendukung serta memfasilitasi para guru dalam 

memberikan siswa pembelajaran yang inovatif. 

2. Bagi Guru, diharapkan dapat terus meningkatkan penggunaan media 

eksperimen pada proses pembelajaran . 
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3. Bagi Siswa, agar kiranya dapat lebih focus serta meningkatkan keaktifan 

dalam proses pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan untuk melakukan penelitian lanjutan 

dengan cakupan lebih luas untuk melihat konsisten hasil. 
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Lampiran 1. 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

BAHASA INDONESIA SD  KELAS V 

A. IDENTITAS MODUL 

 Penyusun                  : Darlindah Lestari 

Satuan Pendidikan    : SDN 22/12 Salebbo Kabupaten Pangkep 

Mata Pelajaran          : Bahasa Indonesia 

Topik                           : Unsur Intrinsik Cerita 

Kelas                            : V (lima) 

Alokasi Waktu            : 2 x 40 menit 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat: 

1. Mengidentifikasi unsur-unsur intrinsic cerita anak dari teks narasi dan 

media audiovisual 

2. Membandingkan penyajian unsur cerita antara teks dan video 

3. Menyampaikan pendapat tentang tokoh dan pesan moral dalam cerita 

  C. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu memahami dan menjelaskan makna teks narasi lisan 

dan tulis serta mengungkapkan kembali informasidan pesan dari teks tersebut 

secara lisan dan tertulis. 

  D. ELEMEN BAHASA INDONESIA DALAM KURIKULUM MERDEKA 

1. Menyimak 

2. Membaca dan Memahami 

3. Berbicara dan Menulis 
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   E. PROFIL PANCASILA 

• Beriman Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

• Berkebhinekaan Global 

• Mandiri 

• Bernalar 

• Kritis 

• Kreatif 

  F. SARANA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Peralatan: Proyektor, laptop,speaker, buku catatan 

2. Media dan Bahan Ajar: 

• Video dongeng ( contoh: Kancil dan Buaya, Legenda Malin 

Kundang) 

• Teks narasi dari buku modul atau buku tematik anak 

• LKPD berisi kolom unsur-unsur cerita 

  G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

No.  Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Waktu 

1 Pendahuluan 1. Saran dan apresiasi: Guru bertanya 

pengalaman siswa menonton atau 

membaca cerita 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

3. Memperkenalkan unsur cerita: tokoh, 

latar, alur, tema dan amanat 

 

  10 

menit 

2 Kegiatan Inti Langkah 1: Menyimak Audio Visual 

• Siswa menonton video cerita anak 

• Guru memberikan LKPD untuk 

dicatat saat menonton 

• Diskusi kelas membahas unsur-

unsur cerita dalam video seperti: 

1) Siapa tokohnya? 

2) Dimana latarnya? 

3) Bagaimana alurnya? 

4) Apa pesannya? 

Langkah 2: Membaca Teks Narasi 

 

 

 

 

60 

menit 
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• Siswa membaca cerita yang sama 

dalam bentuk teks narasi 

• Mengisi LKPD kedua (versi teks) 

• Guru memfasilitasi diskusi 

perbandingan antara video dan teks: 

1) Apakah tokohnya sama? 

2) Apakah latarnya 

diganbarkan dengan jelas 

3) Apakah ada perbedaan alur? 

3 Penutup 1. Refleksi siswa: Unsur cerita mana yang 

paling mudah dikenali 

2. Menyimpulkan pentingnya memahami 

unsur cerita. 

3. Penugasan: Menonton dan membaca satu 

cerita lain di rumah, lalu mengisi unsur-

unsurnya. 

 

  10 

menit 

H. KRITERIA PENILAIAN  

No. 

Soal 

Aspek 

Penilaian 

Deskripsi/Jawaban Skor Jumlah 

Skor 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

Tokoh 

Siswa dapat menuliskan semua 

tokoh dengan benar dan siswa 

dapat menjawab soal dan 

menyertai alasannya dengan 

tepat. 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

20 

Siswa dapat menuliskan semua 

tokoh dengan benar dan siswa 

dapat menjawab soal dan 

menyertai alasannya dengan 

tepat. 

 

15 

Siswa dapat menuliskan satu 

tokoh dengan benar dan siswa 

dapat menjawab soal tetapi 

alasannya kurang tepat. 

 

10 

Siswa dapat menuliskan satu 

tokoh dengan benar dan siswa 

dapat menjawab soal tetapi 

alasannya tidak tepat. 

 

5 

Siswa tidak dapat menjawab soal. 0 

 

 

 

 

Siswa dapat menuliskan latar 

tempat dan latar waktu dengan 

tepat. 

 

20 
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2. 

 

 

 

Latar 

Siswa dapat menuliskan latar 

tempat dan latar waktu tetapi 

kurang tepat. 

 

15 

 

 

 

20 
Siswa dapat menuliskan latar 

tempat dan latar waktu tetapi 

tidak tepat 

 

10 

siswa dapat menuliskan latar 

tempat tetapi tidak dapat 

menuliskan latar waktu. 

 

5 

Siswa tidak dapat menuliskan 

latar tempat dan latar waktu. 

 

0 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

Alur 

Siswa dapat menjelaskan alur 

cerita 

dengan lengkap dan tepat. 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

20 

Siswa dapat menjelaskan alur 

cerita dengan lengkap tapi kurang 

tepat. 

 

15 

Siswa dapat menjelaskan alur 

cerita tetapi kurang tepat. 

 

10 

Siswa dapat menjelaskan alur 

cerita tetapi tidak tepat. 

 

5 

Siswa tidak dapat menjelaskan 

alur cerita. 

 

0 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

Tema 

Siswa dapat menentukan tema 

dengan sangat tepat. 

 

20 

 

 

 

 

 

20 

Siswa dapat menentukan tema 

dengan tepat. 

 

15 

Siswa dapat menentukan tema 

tetapi kurang tepat. 

 

10 

Siswa dapat menentukan tema 

tetapi tidak tepat. 

 

5 

Siswa tidak dapat menentukan 

tema 

0 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

Pesan atau 

Amanat 

 

Siswa dapat menjelaskan pesan 

atau amanat dengan lengkap dan 

tepat. 

 

20 

 

 

 

 

 

 

20 

Siswa dapat menjelaskan pesan 

atau amanat dengan lengkap 

tetapi kurang tepat. 

 

15 

Siswa dapat menjelaskan pesan 

atau amanat dengan lengkap 

tetapi tidak tepat. 

 

10 
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Siswa dapat menjelaskan pesan 

atau amanat tetapi tidak tepat. 

 

5 

Siswa tidak dapat menjelaskan 

pesan atau amanat 

 

0 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

 

 

Sudut  

Pandang 

Siswa dapat menjelaskan sudut 

pandang dengan lengkap dan 

tepat. 

 

20 

 

 

 

 

 

 

20 

Siswa dapat menjelaskan sudut 

pandang dengan lengkap tetapi 

kurang tepat. 

 

15 

Siswa dapat menjelaskan sudut 

pandang dengan lengkap tetapi 

tidak tepat. 

 

10 

Siswa dapat menjelaskan sudut 

pandang tetapi tidak tepat. 

 

5 

Siswa tidak dapat menjelaskan 

sudut pandang. 

 

0 

 

 

 

 

 

7. 

 

 

 

 

 

Konflik 

Siswa dapat menjelaskan konflik 

dengan lengkap dan tepat. 

 

20 

 

 

 

 

 

20 

Siswa dapat menjelaskan konflik 

dengan lengkap tetapi kurang 

tepat. 

 

15 

Siswa dapat menjelaskan konflik 

dengan lengkap tetapi tidak tepat. 

 

10 

Siswa dapat menjelaskan konflik 

tetapi tidak tepat. 

 

5 

Siswa tidak dapat menjelaskan 

konflik. 

 

0 

 

Skor  penilaian siswa 

KETERANGAN =          Skor maksimal              X 100 = NILAI 

 

 

 

100 

 

Mengetahui                                                                Salebbo,    2025 

 

Kepala Sekolah SDN 22/12 Salebbo              Guru Kelas  

 

 

SYAHRUDDIN, S.Pd               DARNISAH, S.Pd 

NIP. 19660304 198803 1 022    NIP. 19850320 200604 2 007 
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I. ASESMEN 

No.  Jenis Asesmen Bentuk Asesmen 

1. Asesmen Formatif • Observasi keaktifan siswa saat 

belajar 

• Isian LKPD saat menonton dan 

membaca 

2. Asesmen Sumatif  • Tugas membandingkan unsur cerita 

dari dua media 

• Presentasi lisan siswa menjelaskan 

tokoh dan pesan cerita 

 

 

 

 

 

J. REFLEKSI SISWA & GURU 

1. Refleksi Siswa 

No. Materi menganalisis unsur 

intrinsik 

Sudah dapat 

dilakukan 

Masih perlu 

belajar lagi 

1 Saya dapat menyebutkan 

unsurunsur intrinsik 

  

2 Saya dapat menjelaskan tema 

dalam sebuah cerita 

  

3 Saya dapat menjelaskan tokoh 

dan penokohan dalam sebuah 

cerita 

  

 

4 

Saya dapat menjelaskan tokoh 

dan penokohan dalam sebuah 

cerita 

  

5 Saya dapat menjelaskan alur 

dalam sebuah cerita 

  

6 Saya dapat menjelaskan sudut 

pandang dalam sebuah cerita 

  

7 Saya dapat menjelaskan amanat 

dalam sebuah cerita 

  

2. Refleksi Guru 

a. Memetakan Kemampuan Siswa 

   1) Pada akhir pembelajaran materi intrinsik ini, guru telah memetakan siswa 

sesuai dengan kemampuan masing-masing melalui asesmen formatif 

dalam kegiatan sebagai berikut. 

a) Menganalisis unusr-unsur intrinsik 

b) Menuliskan cerita dengan unsur-unsur intrinsik 

2) Isi nilai siswa dari setiap kegiatan menganalisis unsur-unsur intrinsic dan 

menuliskan cerita dengan unsur-unsur intrinsik 

Pemetaan Siswa Berdasarkan Kompetensi yang diajarkan 
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No  

 

Nama Siswa 

Nilai Siswa 

Menganalisis 

unusrunsur 

intrinsik 

Menuliskan cerita 

dengan unsur-unsur 

intrinsik 

1 Ammar Faki   

2 Atifa Aura   

3 Aqila Az 

Zahra  

  

 

Dst. 

   

1 : Kurang 2 : Cukup 3 : Baik 4 : Sangat baik 

3) Guru merencanakan pembelajaran pada materi berikutnya. Guru 

memetakan siswa untuk mendapatkan bimbingan secara individual atau 

bimbingan dalam kelompok kecil melalui kegiatan pendampingan. 
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Lampiran 2. 

Materi Ajar Pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

UNSUR INTRINSIK CERITA 

         Unsur intrinsik cerita adalah unsur yang menyusun sebuah cerita dari dalam 

cerita tersebut. Sebuah cerita terbentuk dari beberapa unsur yang mendukung cerita. 

Unsur intrinsik dalam sebuah cerita terdiri dari: tema, amanat, tokoh, latar/setting, 

alur dan sudut pandang. Unsur-unsur intrinsik ini meliputi: 

1. Tema adalah gagasan, ide atau pikiran utama yang mendasari sebuah cerita.. 

Tema merupakan jiwa dari seluruh bagian cerita. Beberapa contoh tema, yakni: 

kepahlawanan, kejujuran, dan persahabatan. 

2. Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca cerita 

melalui karyanya. Amanat pada umumnya berisi nasihat dan perbuatan-perbuatan 

bijak yang perlu dilakukan. 

3. Tokoh adalah pemeran pada sebuah cerita. Tokoh dalam cerita dapat berwujud 

manusia, binatang, pohon dan lain-lain. Tokoh cerita memiliki sifat yang berbeda-

beda. Misalnya, baik, jahat, pemalas, rajin, dan sebagainya. Perwatakan adalah cara 

pengarang menggambarkan dan mengembangkan karakter tokoh-tokoh dalam 

cerita. Ada beberapa karakter perwatakan tokoh, yakni: 

a) Protagonis adalah tokoh utama pada cerita. Tokoh ini menjadi sentral pada cerita 

dan berperan pada sebagian besar rangkaian cerita. Pada umumnya, tokoh utama 

memiliki sifat baik. Tetapi tidak jarang ditemukan tokoh utama diceritakan lucu, 

unik atau jahat sekalipun. 

b) Antagonis adalah tokoh yang selalu berlawanan atau bertentangan 

dengan tokoh utama pada cerita. Tokoh ini biasanya menjadi musuh tokoh utama. 

Pada umumnya, tokoh antagonis bersifat jahat. 

c) Tritagonis adalah tokoh penengah atau pendukung. Biasanya tokoh ini 

mendampingi tokoh utama. 

4. Latar atau setting adalah segala keterangan megenai tempat, waktu, dan 

suasana yang terjadi dalam cerita. Latar dibedakan menjadi tiga, yaitu latar tempat, 

waktu, dan suasana. 

a) Latar tempat adalah segala sesuatu yang menjelaskan tentang tempat terjadinya 

peristiwa dalam sebuah cerita. Misalnya: di kampung, di rumah tetanggga, 

kerajaan, pasar dan sebagainya.  

b) Latar waktu adalah waktu terjadinya peristiwa dalam sebuah cerita. Misalnya: 

pagi, siang, sore, dan malam hari. 
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c) Latar suasana adalah penjelasan mengenai suasana pada saat peristiwa terjadi. 

Latar suasana dapat berupa suasana menegangkan, lucu, bahagia, sedih, haru 

ataupun duka. 

5. Alur merupakan rangkaian pristiwa dalam cerita yang tersusun dalam hubungan 

sebab akibat. Berdasarkan urutan pristiwanya, alur digolongkan menjadi tiga: US 

a) Alur maju atau normal, mencakup rangkaian peristiwa yang urutannya sesuai 

dengan urutan waktu kejadian. Dimana cerita diawali dari satu kejadian dan 

kemudian berkembang sampai klimaks dan akhir penyelesaian cerita tersebut. 

b) Alur Mundur atau sorot balik, mencakup rangkaian peristiwa yang susunannya 

tidak sesuai dengan urutan waktu kejadian atau cerita bergerak mundur. Cerita 

dimulai dari suatu kejadian yang merupakan akibat dari runtutan peristiwa 

sebelumnya. Penceritaan bergerak mundur. setiap peristiwa yang menjadi penyebab 

keadaan akhir tersebut. 

c) Alur maju-mundur atau campuran, mencakup rangkaian peristiwa yang 

urutannya sesuai dengan waktu kejadian tetapi sekali waktu melakukan flashback 

atau mengulang kejadian yang telah berlalu.. 

6. Sudut pandang atau point of view, yaitu posisi pengarang dalam membawakan 

cerita. Posisi pengarang ini terdiri atas dua macam yaitu: 

a) Berperan langsung sebagai tokoh yang terlihat dalam cerita yang bersangkutan. 

 b) Hanya sebagai pihak ketiga yang berperan sebagai pengamat dan tidak 

mengambil peran dalam cerita.  

7. Konflik yaitu merupakan permasalahan yang dialami tokoh, yang membuat 

cerita menarik. 
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Lampiran 3. Instrumen Penelitian Pretest dan Posttest 

TEST HASIL BELAJAR PRETEST 

Kisah Kancil dan Buaya 

 

 

 

Di sebuah hutan belantara yang luas, tinggallah beraneka macam satwa 

salah satunya adalah seekor Kancil. Kancil yang satu ini terkenal akan 

kepintarannya, selain pintar ia juga sangat ramah. Semua hewan di hutan itu merasa 

senang dengan Kancil. Dan ketika mereka mempunyai masalah Kancil dengan 

senang hati akan membantu memecahkan permasalahan tersebut.  

Hal menarik terjadi saat suatu hari Kancil sedang berjala-jalan, langkahnya 

terhenti karena ia seperti mendengar sesuatu.  Ternyata ada anak ayam yang 

terperosok masuk kelubang dan mereka tidak bisa keluar karena tanah itu terlalu 

tinggi bagi mereka untuk dilompati. Namun Kancil pun masuk kedalam lubang 

untuk membantu anak ayam tersebut.  

 Kemudian Kancil menyuruh anak ayam tersebut menaiki punggungnya. 

Satu persatu anak ayam itu naik keatas punggung kancil.  Dan dengan mudahnya 

kancil membawa keluar anak-anak ayam dari dalam lubang, dan setelah keluar dari 

lubang kancil mengantarkan anak-anak ayam itu kepada induknya, di sepanjang 

perjalanan mereka bernyanyi bersama. Tak begitu lama, Kancil melihat seekor 

induk ayam yang terlihat bingung.  

Kancil: "Hai induk ayam sepertinya kau mencari anak mu, mereka tadi terperosk 

lalu aku membantunya keluar ".  

Induk Ayam: "Anak-anak ku". 

Mereka pun turun satu persatu dari punggung kancil, dan induk ayam pun 

senang telah di tolong oleh Kancil. Setelah itu Kancil pun melanjutkan 

perjalanannya, Di tengah perjalanan ia merasa lapar dan mulai memakan dedaunan 

yang segar.  

Kancil: " Haaa, dedaunan ini belum cukup membuat ku kenyang". 
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Kancil pun kembali melanjutkan perjalanan nya untuk mencari makanan 

lain yang lebih segar.  Namun semakin siang, cuaca terasa sangat panas. Kancil pun 

berhenti di tepi sungai untuk melepas dahaga.  

Selesai minum Kancil pun melihat sesuatu yang menarik diseberang sungai. 

Ia melihat sebuah pohon buah buahan yang segar. Namun sayangnya arus sungai 

itu sangat deras,  Kancil tak berani untuk menyebrangi sungai itu. Dia pun segera 

mencari akal untuk bisa menyebrang.  

Kancil: " Uhhh, andai ada sesuatu yang bisa membuat ku sampai diseberang". 

Tiba-tiba ia melihat beberapa Buaya yang sedang tertidur di dekatnya.  

Kancil pun membangunkan salah satu Buaya.  

Kancil: " Hei Buaya, bangunlah sejenak". 

Buaya: " Hei, kenapa membangunkan ku.  Kau mau menjadi santapan ku?" tanya 

Buaya kepada sang Kancil karena telah membangunkan nya.  

Kancil: "Tenanglah dulu, aku membangunkan mu  untuk memberi berita baik bagi 

kalian semua.  Aku membawa hadiah daging yang segar dari Raja. Untuk itu aku 

harus menghitung jumlah kalian berjejer lah sepanjang sungai agar aku mudah 

menghitung nya".  

Buaya: " Benarkah? Kalau begitu akan ku panggil kan teman teman ku lainnya". 

Setelah Buaya mengetahui apa yang telah Kancil samapaikan. Ia lalu 

mencebur ke sungai untuk memanggil teman teman lainnya. Sementara itu Kancil 

tertawa kecil. Kemudian para Buaya Buaya tersebut pun datang, dan mereka mulai 

berjejer jejer sepanjang sungai hingga membentuk seperti jembatan. Inilah yang 

diharapkan oleh Kancil. 

Kancil: " Bersiap-siap lah Buaya aku akan segera menghitung kalian".  

Buaya: " Ia Kancil. Mulailah menghitung kami sudah lapar.  

Kancil pun mulai melompati punggung buaya satu persatu sambil berpura-

pura menghitung.  Selesai menghitung Buaya terakhir,  Kancil pun melompat ke 

tepi sungai. Setelah itu Kancil langsung berlari kencang meninggal kan Buaya. 

Buaya pun bertanya tanya dan heran dengan kelakuan Kancil.  

Para Buaya pun menjadi kesal karena ia merasa ditipu oleh Kancil. 

Sementara itu Kancil berhasil menjauh dari para Buaya. Dan kini ia sedang 

menikmati buah buahan yang segar. 
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Soal Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Nama :  

Kelas : 

 

NO Pertanyaan Jawaban 

1.  Tuliskan tokoh-tokoh yang 

terdapat dalam cerita Si Kancil dan 

Buaya? 

 

2.  Tuliskan latar waktu dan tempat 

dalam cerita Si Kancil dan Buaya? 

 

3.  Tuliskan alur cerita Kancil dan 

Buaya secara singkat? 

 

4. Berdasarkan cerita tersebut, Apa 

tema yang terdapat dalam cerita 

Kancil dan Buaya? 

 

5. Apa pesan atau amanat yang kalian 

peroleh dalam cerita yang telah 

kalian baca?  
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TEST HASIL BELAJAR PRETEST 

Legenda Malin Kundang 

 

 

Kisah ini terjadi di pesisir pantai di Sumatera Barat. Dikisahkan terdapat 

sebuah keluarga yang hidup dalam kemiskinan. Untuk merubah nasib, sang 

ayah pergi merantau meninggal kan istri dan seorang anak yang bernama Malin 

Kundang. Meskipun agak nakal, Malin termasuk anak yang giat. Sejak kecil ia 

kerap membantu ibunya mencari ikan sebagai makanan sehari-hari. 

Malin: " Lihat ibuu, aku mendapatkan ikan yang besar hari ini. 

Ibunda Malin: " Wah hebattt, nanti ibu masakan tumis ikan kesukanaamu. 

 

Seiring berjalannya waktu, Malin Kecil tumbuh menjadi seorang 

pemuda yang gagah. Ia merasa kasihan terhadap ibunya yang terus bekerja 

membanting tulang sendirian. Ia pun bertekad merantau demi membantu 

ibunya. Bersama nahkoda kapal yang baik, Malin pun mulai berlayar untuk 

merantau. Sang ibu pun akhirya merelakan kepergian anak semata wayangnya 

itu. 

Malin: " Ibuu, nahkoda sudah datang, 

aku pergi dulu ibu". Ibunda Malin: " Iya 

nak, jaga dirimu baik-baik ya". 

Malin: " Sampai jumpa lagi ibuu ". 

Ibunda Malin: " Sampai jumpa Malin kuh ". 

 

Kapal yang mengangkut Malin pun mulai menjauh meninggal kan Ibu 

Malin yang kini tinggal sendiri. Sepeninggal Malin pergi merantau, tinggalah 

sang Ibu seorang diri di gubuknya yg reok. Hampir setiap hari ia memandang 
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laut memikirkan nasib si Malin yang tak kunjung memberi kabar. Waktu pun 

berjalan, Ibu Malin semakin menua ia masih hidup seorang diri. 

Malin juga tidak pernah memberi kabar akan kepulangan nya, hingga 

suatu ketika sang Ibu pulang dari pasar. Dalam perjalanannya pulang dari pasar, 

sang Ibu melihat nahkoda yang dulu membawa Malin. 

Sang nahkoda pun menceritakan semua tentang Malin ke Ibunya. 

 

Nahkoda: " Malin sekarang telah berhasil bu, menjadi seorang saudagar yang 

kaya, ia juga telah memiliki seorang istri. Aku dengar ia akan berlabuh kesini 

esok hari ". 

Ibunda Malin: " Benarkah itu? Malinn.. oh Malinn ". 

 

Ibunya terlihat sangat bahagian mendengar berita dari nahkoda tersebut. 

Malamnya sang Ibu segera ke dapur untuk memasak. Rasa lelah tidak ia hiraukan 

demi menyambut kedatangan si Malin 

Akhirnya sang fajar pun terbit. Hari dimana Malin akan tiba di kampung 

halamannya. Sang Ibu pun bergegas berlari menuju pantai. Sesampainya 

ditepian pantai, beberapa orang telah berkumpul menyambut kapal Malin. 

Kapan Malin terlihat besar dan megah. 

Ibunya pun terharu melihat kedatangan kapal tersebut. Ia sudah tidak 

sabar melihat anaknya yang sudah lama pergi tersebut. Malin pun akhirnya 

menginjakkan kakinya lagi di tanah kelahirannya. Ia dan istrinya yang cantik 

terlihat turun dari kapal nya yang mewah. Tiba-tiba dari kejauhan sang Ibu 

berteriak kencang. 

Ibunda Malin: “ Malinn....Malin anakku.” 

Sang istri Malin bertanya keheranan 

Istri Malin: "Siapakah wanita rentah lusuh itu suami ku? Dia bukan ibu mu kan? 

Kamu bilang orang tuamu kaya raya? " 

 

Tak disangka Malin mendorong Ibunya itu hingga jatuh tersungkur. 

Malin: " Aku tak punya Ibu sedekil kamu". 

Malin pun pergi meninggalkan Ibu nya yang terus berlimang air mata. 

Sang Ibu pun tak, menyangka anak yang dulunya ia rawat berubah menjadi anak 

yang durhaka. Sang Ibu seraya berdoa memohon kepada yang Kuasa. Seketika 



74 
 

 
 

langit yang begitu cerah berubah menjadi gelap gulita. Seperti nya Tuhan 

menjawab doa Sang Ibu. Hujan badai yang dahsyat menghadang kapal si Malin. 

Kapalnya mulai hancur akibat tersambar petir yang besar, seluruh awak kapal 

pun terlihat panik. Sang Istri pun meninggal tertimpa oleh tiang kapal. 

Kapal terus terombang-ambing di lautan lepas hingga menepi di sebuah 

pulau. Hingga secara perlahan lahan kapalnya karam. Malin pun terdampar 

disebuah pulau tersebut. Ia terlihat begitu lusuh tak berdaya. Ia bersimpuh 

memohon ampun, namun terlambat. Seyuyurnya badan Malin pun berubah 

menjadi batu. Itu adalah hukuman yang harus diterima nya karena durhaka 

kepada Ibu nya. 
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Soal Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Nama :  

Kelas : 

 

NO Pertanyaan Jawaban 

1.  Tuliskan tokoh-tokoh yang 

terdapat dalam cerita tersebut? 

 

2. Tuliskan dimana dan kapan 

peristiwa dalam cerita itu terjadi? 

 

3. Apa akibat dari perilaku durhaka 

Malin Kundang terhadap ibunya? 

 

4. Berdasarkan cerita tersebut. Apa 

tema yang terdapat dalam cerita 

Malin Kundang? 

 

5. Apa pesan atau amanat yang kalian 

peroleh dalam cerita yang telah 

kalian baca?  
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Lampiran 4. Kriteria penilaian mengidentifikasi unsur-unsur cerita anak 

No. 

Soal 

Aspek 

Penilaian 

Deskripsi/Jawaban Skor Jumlah 

Skor 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

Tokoh 

Siswa dapat menuliskan semua 

tokoh dengan benar dan siswa 

dapat menjawab soal dan 

menyertai alasannya dengan 

tepat. 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

20 

Siswa dapat menuliskan semua 

tokoh dengan benar dan siswa 

dapat menjawab soal dan 

menyertai alasannya dengan 

tepat. 

 

15 

Siswa dapat menuliskan satu 

tokoh dengan benar dan siswa 

dapat menjawab soal tetapi 

alasannya kurang tepat. 

 

10 

Siswa dapat menuliskan satu 

tokoh dengan benar dan siswa 

dapat menjawab soal tetapi 

alasannya tidak tepat. 

 

5 

Siswa tidak dapat menjawab soal. 0 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

Latar 

Siswa dapat menuliskan latar 

tempat dan latar waktu dengan 

tepat. 

 

20 

 

 

 

 

 

20 

Siswa dapat menuliskan latar 

tempat dan latar waktu tetapi 

kurang tepat. 

 

15 

Siswa dapat menuliskan latar 

tempat dan latar waktu tetapi 

tidak tepat 

 

10 

siswa dapat menuliskan latar 

tempat tetapi tidak dapat 

menuliskan latar waktu. 

 

5 

Siswa tidak dapat menuliskan 

latar tempat dan latar waktu. 

 

0 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

Alur 

Siswa dapat menjelaskan alur 

cerita 

dengan lengkap dan tepat. 

 

20 

 

 

 

 

 

 

Siswa dapat menjelaskan alur 

cerita dengan lengkap tapi kurang 

tepat. 

 

15 
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Siswa dapat menjelaskan alur 

cerita tetapi kurang tepat. 

 

10 

 

20 

Siswa dapat menjelaskan alur 

cerita tetapi tidak tepat. 

 

5 

Siswa tidak dapat menjelaskan 

alur cerita. 

 

0 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

Tema 

Siswa dapat menentukan tema 

dengan sangat tepat. 

 

20 

 

 

 

 

 

20 

Siswa dapat menentukan tema 

dengan tepat. 

 

15 

Siswa dapat menentukan tema 

tetapi kurang tepat. 

 

10 

Siswa dapat menentukan tema 

tetapi tidak tepat. 

 

5 

Siswa tidak dapat menentukan 

tema 

0 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pesan 

atau 

Amanat 

 

 

 

 

Siswa dapat menjelaskan pesan 

atau amanat dengan lengkap dan 

tepat. 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

20 

Siswa dapat menjelaskan pesan 

atau amanat dengan lengkap 

tetapi kurang tepat. 

 

15 

Siswa dapat menjelaskan pesan 

atau amanat dengan lengkap 

tetapi tidak tepat. 

 

10 

Siswa dapat menjelaskan pesan 

atau amanat tetapi tidak tepat. 

 

5 

Siswa tidak dapat menjelaskan 

pesan atau amanat 

 

0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dapat menjelaskan sudut 

pandang dengan lengkap dan 

tepat. 

 

20 

 

Siswa dapat menjelaskan sudut 

pandang dengan lengkap tetapi 

kurang tepat. 

 

15 

 

6. 

 

Sudut 

Pandang 

Siswa dapat menjelaskan sudut 

pandang dengan lengkap tetapi 

tidak tepat 

 

10 

 

 

Siswa dapat menjelaskan sudut 

pandang tetapi tidak tepat. 

 

5 
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Siswa tidak dapat menjelaskan 

sudut pandang 

 

0 

 

 

 

 

 

7. 

 

 

 

 

 

Konflik 

Siswa dapat menjelaskan konflik 

dengan lengkap dan tepat. 

 

20 

 

 

 

 

 

20 

Siswa dapat menjelaskan konflik 

dengan lengkap tetapi kurang 

tepat. 

 

15 

Siswa dapat menjelaskan konflik 

dengan lengkap tetapi tidak tepat 

 

10 

Siswa dapat menjelaskan konlik 

tetapi tidak tepat. 

 

5 

Siswa tidak dapat menjelaskan 

konflik pada cerita 

 

0 

 

Skor  penilaian siswa 

Keterangan =                 Skor maksimal              X 100 = Nilai 

 

 

100 
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Lampiran 5. Tabel data hasil pretest-posttest Kelompok Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Tabel data hasil pretest-posttest Kelompok Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 
Kelompok Kontrol 

Nama Pretes Posttest 

1 Atifa Aura 40 60 

2 Aqila Az Zahra 70 75 

3 Firjin Annur 45 45 

4 Khairunnisa Salsabila 60 60 

5 Naira Azwa Zahwa 25 45 

6 Nur Widya Ramadhani 25 35 

7 Nur Shifa Anggun 35 40 

8 Riski Aulia Amanda 35 25 

9 Salsabila Nadhifa Syam 60 90 

10 Shopya Haeruddin 85 90 

11 Ufaira Nur Afifa 55 85 

No 
Kelompok Eksperimen 

Nama Pretes Posttest 

1 Ammar Faqih 65 75 

2 Muhammad Aldiansyah 60 95 

3 Muh Aidil Riski A 65 85 

4 Muh. Akbar 50 70 

5 Muh. Akmal Al-Muhadzib 55 85 

6 Muh Alfian Reski 45 90 

7 Muh. Syabil Adha S 55 80 

8 Muh. Ubaidillah 60 75 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Data Menggunakan IBM SPSS 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

• Dokumentasi Pembelajaran Kelas Kontrol 

 

  
Gambar 1. Pemberian Materi Pembelajaran tanpa Menggunakan 

Media Audio Visual pada Kelompok Kontrol 

 

  

Gambar 2. Pemberian Pretest Kelompok Kontrol 

  

Gambar 3. Pemberian Posttest Kelompok Kontrol 
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• Dokumentasi Pembelajaran Kelompok Eksperimen 

 

  
Gambar 1. Pemberian Materi Pembelajaran Tanpa Menggunakan Media 

Audio Visual serta Pemberian Pretest 

 

  
Gambar 2. Penggunaan Media Audio Visual (Penerapan Treatment) 

 

  

Gambar 3. Pemberian Posttets 
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Lampiran 9. Persuratan Penelitian 
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Lampiran 10. Kartu Kontrol Penelitian 
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Lampiran 11. Persetujuan Pembimbing Skripsi 
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